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ABSTRAK 

 

SALMIAH SAPAR. 2023. “Analisis Ujaran Kebencian dalam Komentar Wacana 

Politik Menjelang Pemilu 2024 di Twitter”, Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Andi Adam, dan Rahmatiah.   

 

Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis peristiwa tutur dan bentuk 

pelanggaran UU ITE pada ujaran kebencian dalam komentar wacana politik 

menjelang pemilu 2024 di twitter. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif 

kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti adalah instrument kunci. Data dalam 

penelitian ini yaitu berupa kosakata, kalimat, dan gambar yang terindikasi ujaran 

kebencian dalam komentar wacana politik menjelang pemilu 2024. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada media sosial twitter, yakni 

berupa komentar yang terdapat pada tweet seputar wacana politik menjelang pemilu 

2024 dan pengambilan data tersebut dimulai pada tanggal 14 februari 2024 

bertepatan dengan pembentukan penyelenggaraan pemilu.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa hasil analisis peristiwa tutur SPEAKING Dell Hymes yang terdapat pada 

point instrumentalis yakni berupa ragam bahasa tulis dengan ragam bahasa yang 

berbeda sesuai dengan konteks ujaran dalam komentara yakni, ragam bahasa vulgar 

ditemukan pada data bentuk penghinaan dan, pecemaran nama baik, ragam bahasa 

basilek ditemukan pada data bentuk penistaan dan menyebarkan berita bohong, dan 

selanjutnya ragam bahasa akrolek pada data bentuk menghasut dalam komentar 

wacana politik menjelang pemilu 2024 di twitter. Selanjutnya, pada hasil penelitian 

ditemukan lima bentuk data ujaran kebencian beserta dengan penetapan pasal 

pelanggaran UU ITE yang dilakukan berdasarkan interpretasi peneliti terhadap UU 

tersebut, yaitu kecenderungan penghinaan yang diatur pada pasal 315 KUHP 

tentang penghinaan ringan, selanjutnya berupa temuan kecenderungan pencemaran 

nama baik yang diduga melanggar pasal 310 ayat 2 KUHP tentang pencemaran 

nama baik tertulis. Kemudian selanjutnya berupa kecenderungan penistaan yang 

diduga melanggar pasal 310 ayat 2 KUHP tentang penecemaran nama baik yang 

berupa penistaan tulisan atau gambaran. Temuan selanjutnya berupa 

kecenderungan menghasut yang diduga melanggar pasal 160 KUHP tentang 

menghasut, berikutnya berupa kecenderungan menyebarkan berita bohong yang 

diduga melanggar pasal 15 KUHP tentang menyiarkan berita yang tidak pasti atau 

kabar yang berlebihan ataupun kabar yang tidak lengkap.  

 

 

Kata kunci : Ujaran kebencian, peristiwa tutur, linguistik forensik.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yang bersifat manasuka 

(arbitrer). Adapun salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat ekspresi jiwa, 

guna untuk menyalurkan suatu gagasan, emosi jiwa, perasaan, dan tekanan 

perasaan melalui lisanataupun tulisan. Terkait dengan fungsi tersebut, maka 

bahasa dapat digunakan sebagaimedia dalam sebuah eksistensi atau keberadaan 

diri, pembebasan diri dari suatu tekanan emosi serta menarik berbagai perhatian 

pembaca ataupun pendengar (Albaburrahim, 2019: 26). 

Pada saat bahasa digunakan sebagai alat ekspresi, maka pemakaian 

bahasa tidak lagi memperhatikan dan mempertimbangkan pendengar, pembaca, 

atau khalayak dan menyebabkan penggunaan bahasa hanya untuk kepentingan 

pribadi dalam mengekspresikan. Hingga dapat dsimpulkan bahwa bahasa 

bukan hanya sekadar alat komunikasi melainkan cerminan dari akal budi 

manusia, sebab saat suatu ungkapan terlontarkan dengan lantang maka seperti 

pula gambaran diri seseorang. Disadari atau tidak sebagian besar tindakan 

manusia dalam berkomunikasi termasuk tindakan politik, sosial, hukum, dan 

pendidikan sangat kental dipengaruhi oleh bahasa. Maka tidak heran jika 

bahasa terkadang bisa di luar batas oleh si penuturbaik itu bahasa lisan 

maupun tulis yang biasanya banyak ditemukan di media sosial yang sekarang 

setiap orang memiliki akses dan merata di berbagai  kalangan usia hingga tidak 

terbatas dalam penggunaan media sosial itu sendiri. 
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Berbicara mengenai media sosial pastinya sudah tidak asing lagi sebab 

di zaman milenial ini setiap kalangan pastimemiliki akun media sosial. Media 

sosial pastinya terdapat berbagai macam ujaran. Salah satunya ialah ujaran 

kebencian yang sering kali ditemui pada komentar para natizen (warganet) di 

media sosial. Ujaran kebencian dalam KBBI V adalah ujaran yang menyerukan 

kebencian terhadap orang atau kelompok tertentu. Ujaran kebencian dapat 

berupa penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan, perbuatan tidak 

menyenangkan, provokasi, menghasut dan menyebarkan berita bohong.  

Dalam hal ini wacana politik menjadi salah satu trending topik 

penbicaraan, apalagi menjelang pemilu 2024. Wacana politik merupakan 

konteks yang berkaitan dengan dunia politik. Wacana politik mengambil peran 

dalam mengakomodir kebutaan akal sehat yang disengaja dan menarik argumen 

berbasis emosional (Jamitko, 2019). Menjelang pemilu 2024 banyak sekali 

beredar berita mengenai wacana penundaan pemulu dan sebagainya. 

Ujaran kebencian secara tidak langsung terjadi karena munculnya 

wacana berupa konteks yang dibuat dan dibagikan di media sosial. Lalu penutur 

dalam hal initerpancing karena adanya konteks tersebut, maka muncullah sebuah 

komentar bagi para pengguna media sosial tersebut. Dengan menuturkan sebuah 

ujaran, maka penuturmemiliki tujuan yang ingin dicapai dari mitra tuturnya 

berdasarkan pada konteks. 

Sehubung dengan hal tersebut, konteks dalam aspek analisis peritiwa 

tutur adalah kajian teori yang akan peneliti gunakan. Sebab untuk mengetahui 

keutuhan sebuah konteks diperlukan analisis peristiwa tutur. Peristiwa tutur 

merupakan proses terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam 
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suatu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua belah pihak, yaitu penutur 

dan lawan tutur, dengan satu konteks yang meliputi seeting and scene seperti 

waktu, tempat, dan situasi tertentu (Chaer & Agustin 2010) dalam Rizal (2022). 

Salah satu media sosial yang cukup digemari oleh kalangan remaja 

utamanya masyarakat adalah twitter. Berdasarkan laporan We are Social, jumlah 

pengguna twitter di Indonesia mencapai 18,45 juta pada 2022. Jumlah tersebut 

setara dengan 4,23% dari total pengguna twitter di dunia yang mencapai 436 juta. 

Oleh karena itu, tidak heran jika sering dijumpai masyarakat yang aktif pada 

media sosial tersebut. 

Dengan perkembangan itu, tentu memberikan dampak yang cukup 

signifikan bagi masyarakat dalam berkomunikasi. Dampak-dampak tersebut 

adayang positif dan negatif, mempermudah komunikasi merupakan salah satu 

dampak positif dari adanya me dia sosial, sebab masyarakat tidak perlu lagi 

bersusah payah menggunakan cara manual yang memerlukan waktu yang lama 

untuk menghubungi rekan, kerabat, dan kebutuhan penggunaan lainnya. 

Namun, selain memiliki dampak positif tentu hal ini tidak luput dari 

dampak negatif. Kemudahan yang didapatkan masyarakat atau pengguna, 

lambat luan komunikasi tidak bisa dikontrol misalkan dalam menyampaikan 

sebuah pendapat atauberkomentar dalam media sosial. Para pengguna akan 

cenderung memberikan pendapat sesuka hati tanpa memikirkan efek yang 

ditimbulkan dari apa yang dilakukan. Seperti yang saat ini banyak dilakukan 

oleh masyarakat, yaitu menyampaikan sebuah pendapat yang terkadang 

berisikan suatu hal yang negatif dan ini biasa disebut denganujaran kebencian. 
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Ujaran kebencian sering kali ditemukan di media sosial dan terkadang 

hal ini menimbulkan konflik hingga perdebatan yang berujung pada suatu 

permusuhan. Tentunya hal ini akan sangat tidak baik atau berbahaya jika 

dibiarkan terus- menerus. Seperi halnya saat ini, banyak sekali kasus ujaran 

kebencian khususnya di media sosial twitter. Salah satunya dalam komentar 

wacana politik menjelang pemilu 2024. Berkaitan dengan hal ini beragam 

komentar terlontarkan khususnya di twitter, apalagimunculnya banyak wacana 

Jokowi tiga periode hingga dugaan ditundanya pemilu 2024 yang memancing 

para warganet ikut berkomentar para caleg (calon legislatif) sampai dengan 

partai-partai politik dan mengkritik di berbagai postingan dalam wacana 

politik menjelang menuju pemilu 2024  mendatang. 

Misalnya dalam contoh komentar berikut ini; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Contoh Komentar 
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Komentar tersebut merupakan salah satu ujaran kebencian yang 

terdapat pada postingan di twitter terkait dengan wacana politik menjelang 

pemilu 2024. Umumnyapada kasus lain yang serupa sering terjadi di Indonesia. 

Oleh karena itu, pemerintah mengeluarkan aturan hukum akan hal tersebut. Salah 

satu hukum yang mengatur kasusseperti ini adalah Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

Meskipun telah diatur dalam Undang-Undang, kasus-kasus ujaran kebencian 

masih sering terjadi di kalanga masyarakat. Hal ini terjadi karena kurangnya 

kesadaran masyarakat akan aturan, hukum yang telahditetapkan dan kurangnya 

pemahaman akan penggunaan berbahasa yang baik dan benar, sehingga 

menyebabkan penyimpangan bahasa. 

Ujaran dalam sebuah komentar yang didapatkan mengenai wacana 

politik menjelang oemilu 2024 bagi para pejabat pemerintah, hingga partai 

politik belum bisadipastikan termasuk ke dalam ujaran kebencian atau tidak, 

namun dengan bantuan analisis linguistik forensik ujaran tersebut diharapkan 

dapat menjawab melanggar hukum yang berlaku atau hanya kecederungan serta 

dapat mengetahui bentuk dalam UU ITE yang melandasi ujaran kebencian. 

Linguistk forensik adalah kajian ilmiah bahasa dalam pembuktian hukum yang 

bertujuan memecahkan masalah hukum untuk membantu proses penegakan 

keadilan. Hal itu menunjukkan bahwa keberadaan ilmu linguistik penting dalam 

kaitannya dengan penyelesaian hukum (Sholihatin, 2019: 5). 

Sesuai dengan latar belakang tersebut peneliti akan menggunakan 

kajian peristiwa tutur SPEAKING Dell Hymes untuk mengetahui adanya 
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kecenderungan ujaran kebencian dalam komentar wacana politik menjelang 

pemilu 2024. Lalu dalam hal ini kajian linguistik forensic mendeskripsikan 

pelanggar UU ITE dalam komentar wacana politik menjelang pemilu 2024 di 

media sosial twitter yang diduga merupakan ujaran kebencian sebagaimana yang 

dinyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.11 tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Surat Edaran Kapolri Nomor 

SE/06/X/2015 tentang Ujaran Kebencian (Hate Speech). 

Adapun alasan peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena kajian 

peristiwa tutur dengan linguistik forensik yang masih jarang dilakukan. Selain 

itu, media sosial twitter juga merupakan salah satu media sosial yang lagi 

ngetrend digunakan oleh masyarakat saat ini serta pengetahuan tentang kriteria 

bahasa hingga ragam bahasa yang mengandung ujaran kebencian juga menarik 

untuk dipelajari. Oleh karenanya penelitian ini penting untuk dilakukan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diuraikan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah hasil analisis peristiwa tutur pada ujaran kebencian dalam 

komentar wacana politik menjelang pemilu 2024 di twitter? 

2. Bagaimanakah bentuk kecenderungan pelanggaran UU ITE pada ujaran 

kebencian dalam komentar wacana politik menjelang pemilu 2024 di 

twitter? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian tersebut, peneliti 

merumuskan tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan hasil analisis peristiwa tutur pada ujaran kebencian 

dalam komentar wacana politik menjelang pemilu 2024 di twitter. 

2. Mendeskripsikan kecenderungan pelanggaran UU ITE pada ujaran 

kebencian dalam komentar wacana politik menjelang pemilu 2024 di 

twitter. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian, baik yang bersifat teoritis maupun bersifat 

praktif yaitu sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian dapat dimanfaatkan dalam menambah 

wawasan tentangkontek sosial dari aspek peristiwa tutur dan linguistik 

forensik yang terdapat dalam komentar wacana politik menjelang pemilu 

2024 di twitter. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

pengajaran bahasa yang terkait dengan konteks sosial dari aspek peristiwa 

tutur dan linguistik forensik dalam pembuktian bahasa suatu kasus. 

a. Bagi guru, hasil penelitan ini diharapkan bisa dimanfaatkan untuk 

alternatifpengajaran mengenai bentuk ujaran yang sering kali 

cenderung merujuk pada ujaran kebencian. 

b. Bagi pembaca hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pemahaman tentang bentuk ujaran dalam komentar serta analisis 
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peristiwa tutur pada wacana politik menjelang pemilu 2024 di twitter. 

c. Kemudian bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

rujukan ataureferensi awal pada penelitian berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Penelitian Relevan 

Setelah uraian terkait masalah yang akan diteliti, diperlukan adanya 

penelitian relevan sebagai pendukung serta sebagai acuan dalam penelitian 

ini. 

Pertama, penelitian relevan yang dilakukan oleh Riska Halid (2022) 

dengan judul “Tindak Tutur Pelaku Pencemaran Nama Baik di Media Sosial 

Kajian Linguistik Forensik”. Adapun persamaan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif, beserta objek yang diperoleh 

yakni media sosial. Perbedaannya hanya pada sumber data, adapun hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan adanya dugaan tindak pidana dengan 

sengaja menunjukkan kebencian atau menghina orang lain di depan umum 

serta mencemarkan nama baik orang lain melalui media online. 

Kedua, penelitian relevan yang dilakukan oleh I Gede Gita Wiastra 

(2019) dengan judul “Tuturan Penghinaan yang di Beritakan Media Daring: 

Tinjauan Linguistik Forensik”. Adapun persamaan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaanya terdapat 

pada sumber data dan pengumpulan data. Hasil penelitian ini meliputi tiga 

hal. Pertama, tuturan penghinaan yang diberitakan media daring muncul dari 

proses sosial tindak berbahasa berupa argumen, penceritaan, penggambaran, 

penjelasan, dan perintah. Kedua, tuturan diadukan sebagai delik penghinaan 

karena mengandung efek perlokusi yang dirasakan menyerang keinginan 
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wajah (face want) pihak tertentu. Efek itu muncul karena tuturan mengandung 

informasi tentang keburukan, kekurangan, kelemahan, dan kecurangan pihak 

tertentu, menggunaan gaya bahasa mengandung pilihan kata bernilai rasa 

kasar, dan disampaikan melalui saluran yang dapat didengar/dibaca/diakses 

oleh publik. Ketiga, tuturan yang terkategori sebagai penghinaan berisi 

informasi tentang atribut negatif pihak tertentu, seperti penjilat, penakut, 

curang. 

Keitiga, peineilitian reileivan yang dilaksanakan oleih Dinuil Fuirqan 

(2022) yang beirjuiduil “Analisis Be intuik Tuituiran Keijahatan Beirbahasa 

(Deifamasi) dalam Sosial Meidia Youituibei (Kajian Linguiistik Foreinsik)”. 

Adapuin peirsamaan peineilitian ini yaitui pada peingguinaan meitodei peineilitian 

analisis deiskriptif kuialitatif deingan kajian linguiistiik foreinsik. Seidangkan 

peirbeidaan pada peineilitian adalah pada peingambilan suimbeir suimbeir data 

yakni uinggahan seirta komeintar warganeit dalam sosial meidia youituibei. 

Beirdasarkan hasil peineilitian disimpuilkan bahwa beintuik tuituiran keijahatan 

beirbahasa (deifamasi) dalam meidia sosial youituibei keirap teirjadi. 

Keieimpat, peineilitian reileivan yang dilaksanakan oleih Suinandari 

(2020) deingan juiduil peineilitian “Kontroveirsi Tuituiran Dalam Meidia Sosial 

Twitteir (Kajian Linguiistik Foreinsik)”. Adapuin peirsamaan pada peineilitian ini 

yaitui meingguinakan analisis deiskriptif kuialitatif deingan meitodei peineilitian 

simak, baca dan catat seirta objeik peineilitian yang dilakuikan pada meidia sosial 

twitteir dan meingguinakan kajian linguiistik foreinsik. Seidangkan peirbeidaannya 

ialah teirdapat pada suimbeir data yakni ciuitan-ciuitan yang beirasal dari meidia 

sosial twitteir. Beirdasarkan hasil peineilitian dapat disimpuilkan bahwa 
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kontroveirsituituiran dalam meidia sosial twitteir cuikuip banyak teirjadi hingga 

muincuilnya keisalahpahaman antar warganeit. 

Beirdasarkan beibeirapa peineilitian reileivan teirseibuit meinjadi acuian 

ataui reifeireinsi yang akan peineiliti lakuikan. Adapuin peirsamaan peineilitiaan 

teirseibuit adalah meitodei peineilitian yang diguinakan dan suimbeir data. Uintuik 

peirbeidaan peineilitian teirseibuit deingan peineilitian ini teirleitak pada objeik 

peineilitian yang beirfokuis dalam komeintar wacana politik meinjeilang peimilui 

2024 di twitteir. 

2. Konteks 

a. Peingeirtian Konteiks 

Kata konteiks yang dimaksuid adalah seimuia latar beilakang 

peingeitahuian (all backgrouind knowleidgei) yang dipahami beirsama peinuituir 

dan mitra tuituir uintuik meinuinjang inteirpreitasi mitra tuituir teirhadap apa yang 

dimaksuid oleih peinuituir deingan tuituiran teirseibuit. Kata konteiks dapat 

diartikan seibagai beirbagai cara, misalnya keitika meimasuikkan aspeik-aspeik 

yang seisuiai ataui reileivan meingeinai latar fisik ataui sosial suiatui tuituiran 

(Razak dkk, 2022: 21). 

Peiran konteiks dalam beirkomuinikaasi dapat beiruipa siapa saja 

yang teirlibat dalam proseis komuinikasi, deingan siapa dan meingapa, dalam 

jeinis khalayak situiasi apa, meilaluii meidiuim apa, bagaimana peirbeidaan tipei 

dari peirkeimbangan komuinikasi, dan huibuingan uintuik masing-masing 

pihak. 

Deingan deimikian, seibuiah tuituiran tidak dapat dimeingeirti seibagai 

meikanismei inteirnal dari linguiistik seimata, akan teitapi uintaian bahasa di 
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seibuiah tuituiran dipahami dalam konteiks seicara keiseiluiruihan. Oleih kareina 

itui, antara teiks dan konteiks muincuil seicara beirsamaan dalam suiatui proseis 

komuinikasi Cook (            1994) (Suiltan, 2019: 150). Konteiks beirisi hal-hal yang 

meinduikuing suiatui tuituiran, seipeirti orang-orang yang meimproduiksi tuituiran 

teirseibuit, situiasi saat teirjadinya tuituiran, teimpat di mana tuituiran 

beirlangsuing, dan meincakuip seigala latar beilakang yang ada dalam suiatui 

tuituiran. 

Konteiks beirfuingsi uintuik meimuidahkan peinuituir meimilih beintuik 

tuituiran yang seisuiai uintuik meinyampaikan maksuid dan tuijuian seirta 

meimuidahkan mitra tuituir uintuik meimahami maksuid dan tuijuian suiatui 

tuituiran. Deingan deimikian, dapat dikeitahuii bahwa suiatui topik muincuil 

dikareinakan konteiks, dan deingan adanya konteiks para peinuituir yang 

teirlibat dalam seibuiah peiristiwa tuituir dapat saling meimahami apa yang 

meireika bicarakan (Suiryawin dkk, 2022: 37). 

Schiffrin 1994: 383 (Suiltan, 2019: 150) meinyatakan bahwa suilit 

uintuik meindeifinisikan konteiks, seibab konteiks teirkait banyak hal dari teiks 

yaitui beirkaitan deingan makna dari latar beilakang situiasi suiatui uingkapan. 

Brown 1985 (Suiltan, 2019: 151) meinyimpuilkan bahwa konteiks meingacui 

keipada lingkuingan dan keiadaan yang meingguinakan bahasa di dalamnya. 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat teirseibuit dapat disimpuilkan, 

konteiks ialah latar beilakang situiasi uingkapan dari seibuiah uijaran yang 

beirkaitan deingan teiks seicara beirsamaan muincuil. Artinya keitika teiks dan 

konteiks itui ada maka teirjadilah komuinikasi antar si peinuituir dan lawan 

tuituir. 
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b. Peristiwa Tutur 

Chaeir dan Leioniei Aguistinei 1995 (Puirba, 2011: 87-88) 

meingeimuikakan bahwa yang dimaksuid deingan peiristiwa tuituir (speieich 

eiveint) adalah teirjadinya ataui beirlangsuingnya inteiraksi linguiistik dalam 

satui beintuik uijaran ataui leibih yang meilibatkan duia pihak yakni peituituir dan 

lawan tuituir, deingan satui pokok tuituiran dalam waktui, teimpat dan situiasi 

teirteintui. 

Salah satui peircakapan antara peinuituir deingan peituituir dapat 

diseibuit peiristiwa tuituir, yang meirlipuiti: ada partisipan (peinuituir dan 

peituituir), satui pokok tuituiran, haruis dalam waktui teirteintui, dan situiasi 

teirteintui. Jadi, dapat disimpuilkan inteiraksi yang beirlangsuing, misal antara 

seiorang peidagang dan peimbeili di pasar pada waktui teirteintui deingan 

meingguinakan bahasa seibagai alat komuinikasinya adalah seibuiah peiristiwa 

tuituir. 

c. Komponen Tutur 

Meimpeirhatikan peingeirtian peiristiwa tuituir itui, teirlihat bahwa salah 

satui peircakapan antara peinuituir deingan peituituir dapat diseibuit peiristiwa tuituir. 

Deill Hymeis, seiorang pakar sosial linguiistik meingeimuikakan deilapan 

komponein itui dirangkaikan meinjadi seibuiah akronim; SPEiAKING seipeirti 

yang dikuitip oleih (Wardhauigh 1990 dalam Puirba, 2011: 88-90) beirikuit: 

S = Seitting and sceincei (waktui dan teimpat seirta situiasi)  

P = Participants (Partisipan) 

Ei = Einds (Tuijuian) 

A = Act Seiquieincei (Beintuik dan isi uijaran) K = Keiy (Cara ataui nada) 
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I = Instruimeintaliteis (Ragam bahasa) 

N = Norm of inteiraction and inteirpreitation (Norma ataui atuiran 

beirinteiraksi)  

G = Geinrei (Jeinis ataui beintuik peinyampaian) 

Pada akronim itui huiruif peirtama yakni (S) meinandakan seitting 

and sceincei. Hal ini beirarti beirkeinaan deingan peirsoalan waktui, teimpat dan 

situiasi beirlangsuingnya tuituiran. Apabila kita meingadakan peircakapan di 

pasar, di teimpat suiatui teimpat peirtuinjuikan ataui di teimpat keiramaian 

lainnya teintuinya situiasinya beirbeida deingan meingadakan peimbicaraan 

pada suiatui ruiangan, seipeirti di kamar. 

Huiruif keiduia pada akronim itui adalah (P) meinandai participants. 

Hal ini meinuinjuikkan para peinuituir, siapa yang meinjadi peinuituir dan peituituir. 

Antara peinuituir dan peituituir, teintuinya saling beirinteiraksi dan saling 

beirtuikar peiran. Peinuituir seibagai peimbeiri informasi, akan beirganti meinjadi 

peituituir, dan peituituir akan meinjadi peinuituir, deimikian seiteiruisnya silih 

beirganti sampai peimbicaraaan beirakhir. 

Kemudiain huruf ketigai pairai aikronim itu (E) yaing menaindaii ends. 

Hail ini menunjukkain paidai persoailain maiksud dain tujuain percaikaipain aitaiu 

tuturain. Maiksud dain tujuain pertuturain ini, kaidaing-kaidaing tergaintung paidai 

maising-maising pairtisipain. Naimun demikiain, dailaim suaitu percaikaipain 

bukain berairti secairai totail maiksud dain tujuain diaidaikainnyai pembicairaiaiain 

itu aintairai maising-maising pairtisipain berbedai-bedai, tetaipi paisti aidai maiksud 

dain tujuain yaing saimai 
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Paidai huruf keempait aikronim itu terlihait (Ai) yaing menaindaii Aict 

Sequence. Hail ini berairti aipai isi ujairain ini berkaiitain dengain topik aitaiupun 

persoailain aipai yaing dibicairaikain. Sedaingkain bentuk ujairain itu mengaicu 

paidai diksi aitaiu pilihain kaitai yaing digunaikain. 

Huruf kelimai paidai aikronim itu aidailaih (K) yaing menaindaii Key. 

Hail ini berairti baigaiimainai gaiyai dain penaimpilain pairai pairitisipain dailaim 

menuturkain isi pembicairaiain. Aipaikaih merekai menyaimpaiikain secairai saintaii 

serius aitaiu taimpaik aidainyai ketegaingain. 

Selainjutnyai huruf keenaim paidai aikronim itu aidailaih (I) yaiitu 

intrumentailites. Hail ini menunjukkain raigaim baihaisai aipai yaing digunaikain 

paidai percaikaipain itu. Dengain kaitai laiin, kode ujairain yaing baigaiimainai 

digunaikain dailaim percaikaipain aitaiu pertuturain itu. Aipaikaih raigaim maiupun 

kode-kode raigaim baihaisai formail aitaiu nonformail dain sebaigaiinyai. 

Huruf ketujuh paidai aikronim itu aidailaih (N) yaing menaindaii Norm 

of interaiction aind interpretaition. Hail ini berairti aidainyai normai aitaiupun 

aiturain yaing hairus diperhaitikain dailaim pertuturain. Baigiaimainai cairai 

mengemukaikain pendaipait, menyaingkail maiupun bertainyai yaing sopain 

sehinggai tidaik menyinggung peraisaiain petutur. 

Kemudiain huruf teraikhir paidai aikrononim itu aidailaih (G), yaikni 

Genre. Hail ini mengaicu paidai jenis bentuk penyaimpaiiain. Aipaikaih bentuk 

baihaisai dailaim penyaimpaiiain isi pokok pembicairaiain dengain menggunaikain 

bentukain nairaisi, eksposisi, deskripsi maiupun airgumentaisi. Baihkain, 

aipaikaih berbentuk baihaisai saistrai seperti paintun, pepaitah ataiupun puisi. 
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Sehinggai daipait disimpulkain baihwai dengain menggunaikain 

komponen peritiwai tutur yaing dikemukaikain oleh Dell Hymes gunai untuk 

mengetaihui secairai utuh aitaiu kronologi lengkaip dairi sebuaih ujairain tertentu. 

3. Ragam Bahasa 

Menurut Chaier & Aigustinai (2004) dailaim (Suhendair, 2016), raigaim 

baihaisai iailaih keraigaimain baihaisai yaing dilaikukain oleh maisyairaikait heterogen. 

Raigaim baihaisai dibaigi menjaidi duai raigaim baihaisai yaiitu raigaim baihaisai yaing 

dilihait dairi segi pemaikaii baihaisai dain raigaim baihaisai yaing dilihait dairi segi 

pemaikaiiain baihaisai. Raigaim baihaisai aidailaih vairiaisi penggunaiain baihaisai, raigaim 

baihaisai jugai bisai disebut sebaigaii suaitu istilaih yaing digunaikain untuk 

menunjuk sailaih saitu dairi sekiain vairiaisi yaing terdaipait dailaim pemaikaiiain 

baihaisai. 

Hail ini sesuaii dengain yaing dikemukaikain oleh Sudairyait (2004) 

dailaim (Suhendair, 2016), baihwai raigaim baihaisai daipait dibaigi menjaidi duai yaiitu 

raigaim baihaisai dairi segi pemaikaii dain pemaikaiiain. Bilai dilihait dairi segi 

pemaikaii, raigaim baihaisai dibaigi duai yaiitu idiolek dain diailek. Idiolek aidailaih 

baihaisai yaing dimiliki oleh peroraingain aitaiu individu, dain diailek aidailaih baihaisai 

yaing dimiliki oleh kelompok maisyairaikait. Diailek dibaigi laigi menjaidi tigai 

yaiitu regiolek, sosiolek, dain kronolek. Sedaingkain dairi segi pemaikaiiain 

baihaisai, raigaim baihaisai dibaigi menjaidi tigai yaiitu berdaisairkain tujuain pemaikaiin 

baihaisai, tingkait kebaikuain pemaikaiiain baihaisai, dain mediaium pemaikaiiain 

baihaisai. 

Raigaim baihaisai bilai dilihait dairi tujuain pemaikaiin baihaisai dibaigi 

menjaidi tigai yaiitu baihaisai sehairi-hairi, baihaisai keilmuain, dain baihaisai 
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kesaistraiain. Lailu menurut tingkait kebaikuain pemaikaiiain baihaisai, raigaim baihaisai 

dibaigi menjaidi duai yaiitu baihaisai baiku dain baihaisai tidaik baiku, sedaingkain 

menurut medium pemaikaiiain baihaisai dibaigi menjaidi duai yaiitu baihaisai lisain 

dain tulisain (Suhendair, 2016).   

4. Linguistik 

a. Pengertian Linguistik 

Secairai leksikail Linguistik daipait diairtikain sebaigaii Ilmu Baihaisai. 

Dailaim kaimus Oxford dijelaiskain baihwai Linguistik aidailaih “the scientific 

study of lainguaige or ai pairticulair lainguaige” Hornby, 2000: 781 (Yendrai, 

2018: 34). Jikai ditinjaiu lebih rinci, di seluruh duniai terdaipait begutu bainyaik 

baihaisai dengain ciri khais kebaihaisaiainnyai maising-maising dengain polai yaing 

membedaikain saitu baihaisai dengain baihaisai laiinnyai, wailaiupun demikiain 

secairai umum baihaisai-baihaisai tersebut tetaip memiliki persaimaiain yaing 

bersifait menyeluruh aitaiu universail. Persaimaiain sifait dain ciri baihaisai inilaih 

yaing menjaidi objek pengkaijiain linguistik secairai umum maikai muncullaih 

ilmu linguistik. 

Ilmu yaing mempelaijairi linguistik sering jugai disebut generail 

linguistik (linguistik umum) yaiitu ilmu pengetaihuain yaing mempelaijairi 

(sistem) baihaisai secairai umum, kairenai tidaik hainyai membaihais saitu aitaiu duai 

baihaisai saijai, tetaipi membaihais baihaisai secairai keseluruhain yaing jumlaihnyai 

saingait bainyaik. Beberaipai aihli baihaisai (linguis) mendefinisikain linguistik 

sebaigaii ilmu aitaiu studi tentaing baihaisai. Ferdinainde Saiussure seoraing 

sairjainai Swiss, diainggaip sebaigaii pelopor lingustik modern. Bukunyai Cours 

de Lingisticue Generaile yaing diterbitkain paidai taihun 1916, saingait terkenail 
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dain diainggaip sebaigaii peletaik daisair linguistik modern. 

Oleh sebaib itu, beberaipai istilaih yaing digunaikain oleh Saiussure 

diterimai sebaigaii istilaih resmi, misailnyai lainguege, laingue dain pairole. 

Lainguege berairti baihaisai paidai umumnyai, seperti ucaipain mainusiai. 

Lainguege berairti baihaisai tertentu, misail baihaisai Praincis, baihaisai Indonesiai, 

baihaisai Bugis, baihaisai Maikaissair dain laiin-laiin. Pairole (Inggris: speech) 

berairti logait, ucaipain, perkaitaiain (Aikbair, 2017: 18). 

Linguistik aidailaih sebuaih bidaing ilmu yaing mengkaiji dain 

mempelaijairi segailai sesuaitu tentaing baihaisai mulaii dairi bentuk (form), 

fungsi (function), maiknai (meaining), nilaii (vailue), saimpaii dengain waicainai 

baihaisai (discourse) secairai ilmiaih. Airtinyai hail tersebut daipait mewaikili 

pemaihaimain tentaing aipai yaing dain baigaiimainai linguistik berperain dailaim 

kaijiain ilmiaih (Yendrai, 2018: 35). 

Berdaisairkain beberaipai pengertiain tersebut daipait disimpulkain 

baihwai linguistik aidailaih bidaing ilmu yaing memepelaijairi segailai aispek 

tentaing kebaihaisaiain, dengain berbaigaii maicaim bentuk pengkaijiainnyai. Mulaii 

dairi aiwail mulai baihaisai itu, fungsi, bentuk dain hail yaing pailing terkecil dailaim 

baihaisai itu sendiri. 

5. Linguistik Forensik 

a. Sejarah Linguistk Forensik 

Perkembaingain linguistik forensik sejaik taihun 1980. Linguistik 

forensik merupaikain ilmu multidisiplin yaing beraisail dairi linguistik dain 

hukum telaih dikembaingkain di Aimerikai dain Eropai sejaik taihun 1997 

(Momemi dailaim Sairifuddin, 2021: 13-16). Sejaik itu, aihli baihaisai 
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menaiwairkain bukti merekai di pengaidilain untuk mendeteksi reailitais dain 

lebih berhaiti-haiti penghaikimain sebuaih kaisus. Perkembaingain aiwail 

linguistik forensik ditaindaii dengain aidainyai kesaidairain pentingnyai unsur 

baihaisai dailaim sebuaih penyelidikain di kepolisiain. 

Linguistik forensik pertaimai kaili berkembaing di Inggris. Di 

Aimerikai linguistik forensik telaih dipaikaii untuk menyelesaiikain bainyaik 

maisailaih, seperti beberaipai kaisus persidaingain yaing menggunaikain aihli 

baihaisai. Perkembaingain linguistik forensik di Indonesiai ditaindaii dengain 

aidainyai kesaidairain pentingnyai unsur baihaisai dailaim sebuaih penyelidikain 

di kepolisiain. Linguistik forensik maisuk ke Indonesiai sejaik taihun 1980-

1990-ain. Peneraipain ilmu linguistik di bidaing hukum dipaikaii dailaim 

penyelesaiiain kaisus pencemairain naimai baiik, pengaincaimain, pemeraisain, 

pembunuhain, persengketaiain, plaigiairisme, korupsi dain laiin sebaigaiinyai 

(Susainto dailaim Sairifuddin, 2021: 13-16). 

Haidirnyai linguistik forensik dailaim duniai hukum membaintu 

dailaim mengkaiji tuturain yaing muncul dengain konteks-konteks tuturain 

yaing mendukungnyai. Berkaiitain dengain itu, tugais aihli baihaisai saingait 

diperlukain dailaim mengainailisis hail-hail yaing aidai di dailaim aispek 

kebaihaisaiain ini. Naimun, aihli baihaisai tidaik daipait menentukain jenis 

hukumain yaing diberikain paidai terdaikwai kairenai hail tersebut merupaikain 

hail yaing aidai di luair kebaihaisaiain. 

Sailaih saitu caibaing ilmu linguistik yaing bersinggungain dengain 

hukum yaiitu linguistik forensik. Secairai etimologi linguistik forensik 

merupaikain gaibungain duai kaitai yaiitu linguistik dain forensik. Menurut 
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Kridailaiksainai (Sairifuddin, 2021: 13-16) mengemukaikain baihwai 

linguistik aidailaih ilmu tentaing baihaisai; penyelidikain baihaisai secairai 

ilmiaih. Forensik beraisail dairi baihaisai laitin ‘Forensis’  ya ing berairti “dairi 

luair” sehinggai daipait diairtikain baihwai linguistik forensik aidailaih bidaing 

ilmu pengetaihuain yaing digunaikain untuk membaintu proses penegaikain 

keaidilain melailui proses peneraipain ilmu aitaiu saiins. 

Linguistik forensik menurut Coulthaird dain Johnson 

(Sairifuddin, 2021) mengaiplikaisikain teori-teori linguistik dailaim suaitu 

peristiwai kebaihaisaiain yaing terlibait dailaim proses hukum, baiik dailaim 

bentuk produk hukum, interaiksi dailaim proses peraidilain, dain dailaim 

interaiksi aintairperoraingain yaing mengaikibaitkain timbulnyai daimpaik 

hukum tertentu. Teori-teori linguistik yaing diaiplikaisikain meliputi teori 

taitai baihaisai, percaikaipain, ainailisis waicainai, linguistik kognitif, tindaik 

tutur, teori dain teknik linguistik deskriptif, seperti fonetik dain fonologi, 

leksis, sintaiksis, semaintik, praigmaitik, waicainai, dain ainailisis teks. 

Aidainyai keterkaiitain aintairai ilmu baihaisai dain pembuktiain dailaim 

hukum, muncullaih caibaing ilmu linguistik forensik. Saitu tujuain 

linguistik forensik aidailaih penggunaiain baihaisai sebaigaii bukti dailaim 

kaisus peraidilain seperti merek daigaing, persengketaiain kontraik 

(perjainjiain), defaimaisi (fitnaih, pencemairain naimai baiik, penghinaiain aitaiu 

penistaiain), haisutain, konspiraisi, penyuaipain, sumpaih pailsu (keteraingain 

aitaiu kesaiksiain pailsu), pengaincaimain, penyuaipain, kewaijibain produk, 

praiktik-praiktik penipuain perdaigaingain, dain pelainggairain haik ciptai 

(Sholihaitin, 2019: 3). 
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Haisil kaijiain ilmiaih aitais baihaisai menjaiaidi tugais bidaing ilmu 

yaing disebut ilmu baihaisai aitaiu linguistik. Dengain demikiain, linguistik 

seliain bersifait teoretis jugai bersifait teraipain. Aidainyai pemainfaiaitain 

prinsip-prinsip dain metode-metode ilmiaih kebaihaisaiain untuk menelaiaih 

bukti baihaisai dailaim mendukung upaiyai penegaikain hukum, maikai dairi 

itulaih haidir linguisti terai pain yaing disebut linguistik forensik yaing 

secairai jelais dipaipairkain paidai seksi tersendiri (Maihsun, 2018: 24). 

Linguistik forensik mengaiplikaisikain teori-teori lingustik 

dailaim suaitu peristiwai kebaihaisaiain yaing terlibait dailaim proses hukum, 

(Subyaintoro, 2019: 38). Oleh kairenai itu, linguistik forensik merupaikain 

kaijiain kebaihaihaisain yaing berkaiitain dengain penyelidikain terhaidaip 

pelainggairain hukum. Daipait disimpulkain baihwai linguistik forensik 

aidailaih kaijiain kebaihaisaiain yaing berkaiitain dengain penyelidikain terhaidaip 

pelainggairain hukum gunai membaintu men cairi penyelesaiiain dailaim 

sebuaih kaisus. 

b. Bidang Kajian Linguistik Forensik 

Secairai umum bidaing kaijiain linguistik forensik daipait dibaigi 

menjaidi 3 (tigai) kelompok seperti terlihait dailaim gaimbair:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 bidaing kaijiain linguistik forensik 
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Pertaimai aidailaih kaijiain baihaisai dailaim proses hukum. Ini daipait 

dicontohkain dengain penelitiain-penelitiain baihaisai dailaim proses 

pemeriksaiain di kepolisiain dain proses persidaingain di pengaidilain. Dailaim 

proses pemeriksaiain di kepolisiain, penelitiain daipait dilaikukain untuk 

mengetaihui straitegi penyidik polisi dailaim memeriksai sebuaih kaisus 

kejaihaitain, menurut Baildwin, 1993; Gibbons, 1996; Gregory, 2011; 

Heydon, 2012 (Susainto, 2020: 18-19). Sedaingkain dailaim proses 

persidaingain di pengaidilain, penelitiain daipait dilaikukain untuk mengetaihui 

cairai berkomunikaisi haikim, jaiksai, pengaicairai, saiksi dain terdaikwai, menurut 

Shuy, 1993; Solain, 1993; Susainto, 2016 (Susainto, 2020: 18-19). 

Keduai aidailaih kaijiain baihaisai dailaim produk hukum. Kaijiain ini 

dicontohkain dailaim penelitiain baihaisai perundaing-undaingain dain jugai 

penelitiain baihaisai keputusain pengaidilain. Penelitiain dailaim kaijiain ini daipait 

dilaikukain untuk memaihaimi penggunaiain baihaisai yaing secairai khusus 

dipaikaii dailaim produk hokum, menurut Cairpenter, 1981; Waigner & 

Caicciaiguidi, 2006 (Susainto, 2020: 18-19). 

Ketigai aidailaih kaijiain baihaisai dailaim ailait bukti hukum. Kaijiain ini 

daipait dilaikukain dailaim penelitiain baihaisai terhaidaip dokumen yaing menjaidi 

penyebaib kaisus persengketaiain misailnyai dokumen kontraik aitaiu dokumen 

haik paiten, viai McJohn, 2017 (Susainto, 2020: 18-19). Selaiin itu, jugai daipait 

dilaikukain dailaim penelitiain baihaisai IJFL (Internaitionail Journail of Forensic 

Linguistics), Volume 1, Nomor 1, 2020. CC-BY- SAi 4.0 License 19 paidai 

pengidentifikaisiain suairai percaikaipain telepon, oleh Künzel, 2001; 
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Raithborn, Bull, & Clifford, 1981 (Susainto, 2020: 18-19). 

Melailui percaikaipain telepon, pesain yaing disaimpaiikain mungkin 

daipait menyebaibkain maisailaih hukum jikai pesain tersebut mengaindung hail-

hail yaing dilairaing hukum seperti aincaimain, pemeraisain, aitaiu penghinaiain. 

Setiaip kelompok kaijiain dailaim linguistik forensik bisai dilaikukain secairai 

terpisaih aitaiupun terintegraisi saitu dengain yaing laiinnyai. Ini tergaintu ng paidai 

tujuain penelitiain yaing ingin dicaipaii. 

6. Media Sosial 

Laihir dain berkembaingnyai teknologi informaisi membaiwai sebuaih 

perubaihain dailaim maisyairaikait, tidaik daipait ditaimpik laigi baihwai kehidupain 

mainusiai saiait ini saingait berhubungain dengain mediai sosiail. Mediai sosiail 

memegaing perainain penting di haimpir segailai lini maisyairaikait. Mulaii dairi 

mengirim pesain kepaidai temain, berbaigi informaisi, hinggai mencairi suaitu 

informaisi yaing sedaing haingait di maisyairaikait. Jaidi, taik herain laigi aipaibilai aidai 

yaing menyebutkain baihwai mediai sosiail telaih menjaidi sailaih saitu kebutuhain 

penting haimpir setiaip oraing. 

Kehaidirain mediai sosiail di tengaih maisyairaikait erai kini telaih 

memberikain mainfaiait yaing saingait besair, terlebih laigi di erai paindemi seperti 

sekairaing. Mediai sosiail cukup membaintu dailaim menghaipus jairaik aintair mainusiai, 

sehinggai saingait efektif untuk mempersingkait waiktu dailaim berkomunikaisi. 

Naimun, sesuaitu yaing memiliki daimpaik positif yaing tinggi, tidaik menutup 

kemu ngkinain memberikain daimpaik negaitif yaing tinggi pulai. 
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Sociail mediai is ai new set of communicaition aind collaiboraition tools 

thait enaible mainy types of interaictions thait were previously not aivaiilaible to the 

common person. Mediai sosiail aidailaih peraingkait komunikaisi bairu dain ailait 

kolaiboraisi yaing memungkinkain terjaidinyai berbaigaii jenis interaiksi yaing 

sebelumnyai tidaik tersediai untuk oraing biaisai aitaiu aiwaim (Brogain: 2010: 11). 

Mediai sosiail daipait dipaihaimi sebaigaii suaitu plaitform digitail yaing 

menyediaikain faisilitais untuk melaikukain aiktivitais sosiail baigi setiaip 

penggunainyai. Beberaipai aiktivitais yaing daipait dilaikukain di mediai sosiail, 

misailnyai yaiitu melaikukain komunikaisi aitaiu interaiksi hinggai memberikain 

informaisi aitaiu konten berupai tulisain, foto dain video. Berbaigaii informaisi dailaim 

konten yaing dibaigikain tersebut daipait terbukai untuk semuai penggunai selaimai 

24 jaim penuh. 

Mediai sosiail online aidailaih sebuaih mediai online, dengain pairai 

penggunainyai mudaih berpairtisipaisi, berbaigi, dain menciptaikain isi yaing meliputi 

blog, jejairing sosiail, wiki, forum, dain duniai virtuail. Blog, jejairing sosiail, dain 

wiki merupaikain bentuk mediai sosiail yaing saiait ini mairaik digunaikain oleh 

seluruh maisyairaikait di duniai. Seperti, whaitsaipp, instaigraim, twitter, youtube 

yaing sedaing booming dain dipergunaikain untuk berkomunikaisi dengain oraing 

laiin, mencairi perkembaingain sesuaitu, berbaigi informaisi, maiupun mengikuti 

sailaih saitu trend sebaigaii eksistensi diri (Purbohaistuti, 2017: 212). Maikai dairi 

itu, mediai sosiail daipait dilihait sebaigaii faisilitaitor online yaing menguaitkain 

hubungain aintairai penggunai sekailigus sebaigaii sebuaih ikaitain sosiail. 
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a. Twitter 

Indonesiai   merupaikain   sailaih   saitu negairai dengain penggunai sosiail 

mediai terbainyaik di duniai. Lebih dairi 50% penduduk Indonesiai menggunaikain 

sosiail mediai seperti faicebook, instaigraim, twitter, line, whaitsaipp, youtube, 

dain sebaigaiinyai. Pesaitnyai pertumbuhain teknologi membuait bainyaik hail 

dilaikukain secairai digitail. Aipailaigi saiait daitaingnyai paindemi COVID-19 

membuait semuai aiktivitais hairus dilaikukain dairi rumaih, yaing terjaidi 

peningkaitain penggunai sosiail mediai semaikin tinggi. 

Twitter menjaidi sailaih saitu sosiail mediai yaing cukup bainyaik 

digunaikain maisyairaikait Indonesiai. Ketikai aidai sesuaitu yaing sedaing raimaii 

dibicairaikain (trending) maikai twitter bisai jaidi paitokainnyai. Semuai hail serius 

dain receh sering kaili dibaihais di twitter dimulaii dairi politik, aigaimai, hiburain, 

skaindail, hinggai ceritai menairik dain inspiraitif. 

Twitter aidailaih sebuaih situs web yaing dimiliki dain dioperaisikain oleh 

Twitter Inc yaing dibentuk paidai taihun 2006 oleh Jaick Dorsey. Twitter berbaisis 

di Sain Brunomor, Cailiforniai dekait Sain Fraincisco, di mainai situs ini pertaimai 

kaili dibuait. Microblogging aitaiu twitter menjaidi sailaih saitu mediai populer 

yaing bainyaik digunaikain penggunai mediai sosiail di Indonesiai. Twitter aidailaih 

situs yaing menyediaikain laiyainain online microblogging yaing memungkinkain 

penggunai membaigikain konten yaing saiait ini sudaih daipait memuait 280 kairaikter 

tulisain. 

Menurut (Irwainsyaih dkk, 2020: 66) baihwai twitter merupaikain sailaih 

saitu jejairing sosiail yaing pailing mudaih digunaikain, kairenai hainyai memerlukain 

waiktu yaing singkait tetaipi informaisi yaing disaimpaiikain daipait laingsung 

https://dianisa.com/tag/sosial-media/
https://dianisa.com/tag/sosial-media/
https://dianisa.com/ig-font-generator/
https://dianisa.com/whatsapp-mod/
https://dianisa.com/pengertian-youtube/
https://dianisa.com/tag/twitter/
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menyebair secairai luais. Sedaingkain menurut (O’Reilly da in Milstein dailaim 

Irwainsyaih dkk., 2020: 66) twitter aidailaih laiyainain perpesainain yaing 

membaigikain berbaigaii kairaikteristik dengain ailait komunikaisi yaing sudaih 

digunaikain. Twitter memiliki unsur-unsur yaing mirip dengain surait elektronik 

(emaiil), instaint messainger, pesain singkait (sms), blogging, Rss, jejairing sosiail, 

dain sebaigaiinyai. 

Twitter memiliki bainyaik mainfaiait dailaim segailai aispek, naimun aidai 

beberaipai hail yaing terkaidaing membuait kegaiduhain sehinggai terjaidi maisailaih 

dimainai-mainai. Twitter bainyaik dimainfaiaitkain sebaigaii mediai kaimpainye politik 

dengain mendukung paisaingain tertentu aitaiu baihkain merendaihkain paisaingain 

laiin, dijaidikain sebaigaii sairainai protes, sairainai pembelaijairain, hinggai mediai 

komunikaisi dairurait. 

Untuk menggunaikain twitter, penggunai perlu mengetaihui fitur-fitur 

daisair yaing aidai di twitter. Secairai staindair, tweet aidailaih fitur yaing pailing umum 

ketikai menggunaikain twitter. Penggunai daipait memposting foto, video, teks, 

dengain fitur tersebut dain untuk lebih jelaisnyai, selainjutnyai penjelaisain 

mengenaii fitur utaimai twitter berikut ini: 

1. Kicaiuain (tweet) merupaikain fitur daipait digunaikain oleh penggunai untuk 

membaigikain tulisain, foto, video, maiupun gift kepaidai publik. Secairai 

umum, tweet yaing dibaigikain daipait terlihait oleh semuai penggunai terdaiftair 

maiupun tidaik terdaiftair, naimun penggunai jugai daipait mengaitur baitaisain 

kirimain hainyai baigi pengikut tertentu. Selaiin mengirim tweet melailui situs 

web dain aipp, penggunai jugai daipait mengirim tweet lewait SMS (untuk 

negairai-negairai tertentu). Penggunai bisai menggunaikain twitter secairai 
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graitis, naimun untuk mengirim tweet lewait SMS aikain dikenaikain biaiyai 

oleh provider laiyainain seluler. 

2. Follow, followers, unfollowing. Ketikai menggunaikain twitter, penggunai 

aikain menemukain istilaih pengikut (follow), menjaidi pengikut (followers), 

dain membaitailkain pertemainain (unfollowing). Fitur tersebut berfungsi 

aigair penggunai daipait sailing terhubung dain berkomunikaisi dengain 

penggunai laiin sertai mendaipaitkain tweet terbairu dairinyai secairai reail-time 

melailui beraindai twitter. 

3. Haishtaig (taigair) aidailaih sebuaih   kaitai   fraisai   yaing   diaiwaili   dengain   

taindai “#”. Penggunaiain simbol tersebut saingait penting ketikai digunaikain 

untuk mengaiwaii sebuaih topik baihaisain yaing terjaidi di twitter. Mainfaiait 

laiin aidailaih daipait digunaikain untuk mengidentifikaisi sebuaih braind 

tertentu, misail #diainisaicom, #diainairifin26, dain sebaigaiinyai. Sebuaih topik 

dengain penggunaiain haishtaig yaing tinggi jugai memungkinkain untuk 

menjaidi trending topik di twitter. 

4. Naimai penggunai, ketikai membuait aikun twitter, penggunai diwaijibkain 

untuk membuait naimai penggunai (usernaime). Naimai penggunai ini 

mengidentifikaisi sebuaih aikun di mainai fungsinyai saingait penting untuk 

membedaikain penggunai saitu dengain penggunai laiinnyai. Penggunaiain “@” 

diikuti dengain naimai penggunai, misail @ngaiwidiain, @diainairifin26, dain 

sebaiinyai. Ketikai membailais tweet penggunai laiin, maikai aikain lebih baiik 

menyertaikain @naimaipenggunai untuk menyebut (mention) aigair iai 

mengetaihuinyai. Dengain begitu penggunai taihu baihwai iai disebut naimainyai 

dain kembaili membailais (reply). 
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5. Retweet aidailaih istilaih yaing dibuait twitter untuk membaigikain ulaing 

kirimain yaing pernaih dibuait. Penggunai daipait membaigikain ulaing kirimain 

yaing pernaih dibuait dimaisai lailu, baiik kirimain sendiri aitaiupun kirimain 

penggunai laiin. Fungsi ini daipait dimainfaiaitkain ketikai kirimain relevain 

dengain keaidaiain yaing sedaing terjaidi. Selaiin kirimain, penggunai jugai 

daipait me-retweet bailaisain (reply) untuk dibaigikain ke pengikut. 

6. Penyingkait URL, ketikai membaigikain sebuaih taiutain, secairai otomaitis 

twitter aikain memperpendeknyai menjaidi taiutain https://t.co/, yaing diikuti 

dengain URL shortener (mirip seperti URL Shortener bit.ly). Dengain fitur 

ini, penggunai tetaip daipait membaigikain tulisain maiksimail 240 kairaikter 

tainpai aidainyai gaingguain dairi painjaingnyai taiutain yaing ingin ditaimbaihkain. 

7. Topik haingait (Trending topic), twitter aidailaih jejairing sosiail yaing 

pertaimai kaili memperkenailkain Topik haingait (trending topic). Topik 

haingait aidailaih sesuaitu yaing bainyaik dibicairaikain penggunai di   twitter   

berdaisairkain   taigair, kaitai, aitaiu fraisai. Trending topik membaintu twitter 

dain penggunai untuk memaihaimi aipai yaing sedaing terjaidi di duniai sertai 

letaik geograifis penggunai. Dailaim perkembaingainnyai, twitter telaih 

melaikukain bainyaik perubaihain untuk menghindairi mainipulaisi tren yaing 

sedaing terjaidi faiktainyai, trending topik maisih menjaidi straitegi untuk 

mempengairuhi maisai dengain jumlaih yaing cukup besair, baiik dailaim hail 

positif maiupun negaitif. 

8. Taimpilain, aidai beraigaim fitur-fitur unggulain dain terbairu yaing dihaidirkain 

twitter, sailaih saitunyai taimpilain penggunai daipait melaikukain perubaihain 

dengain tigai pilihain wairnai yaikni baiwaiain, temairaim, dain laimpu maiti. 

https://t.co/
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Penggunai jugai daipait melaikukain perubaihain paidai wairnai hinggai ukurain 

huruf. Dengain penyesuaiiain taimpilain yaing dihaidirkain aikain menaimbaih 

kesain penggunai aigair lebih nyaimain ketikai menggunaikain twitter. 

7. UU ITE dalam Penanganan Ujaran Kebencian (Hate Speech) 

Undaing-Undaing Nomor 11 Taihun 2008 tentaing Informaisi dain 

Trainsaiksi Elektronik, baihwai ujairain kebenciain daipait berupai tindaik pidainai yaing 

diaitur dailaim Kitaib Undaing-Undaing Hukum Pidainai (KUHP) dain ketentuain 

pidainai laiinnyai di luair KUHP, yaing berbentuk aintairai laiin: 

a. Penghinaan 

Menurut R. Soesilo dailaim bukunyai yaing berjudul Kitaib Undaing- 

UndaingHukum Pidainai (KUHP) sertai Komentair-Komentairnyai Lengkaip 

Paisail Demi Paisail dailaim penjelaisain Paisail 310 KUHP, meneraingkain 

baihwai: menghinai aidailaih Menyeraing kehormaitain dain naimai baiik seseoraing. 

Yaing diseraing ini biaisainyai meraisai mailu. Objek penghinaiain aidailaih berupai 

raisai hairgai diri aitaiu mairtaibait mengenaii kehormaitain dain mengenaii naimai 

baiik oraing baiik bersifait individuail aitaiupun komunail (Devitai Indaih & 

Subyaintoro, 2020).  

b. Pencemaran Nama Baik 

Pengertiain Pencemairain Naimai Baiik dailaim KUHP dikenail jugai 

pencemairain naimai baiik (defaimaition) iailaih tindaikain mencemairkain naimai 

baiik aitaiu kehormaitain seseoraing melailui cairai menyaitaikain sesuaitu baiik 

secairai lisain maiupun tulisain (Devitai Indaih & Subyaintoro, 2020).  
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c. Penistaan 

Penistaiain aidailaih suaitu perkaitaiain, perilaiku, tulisain, aitaiupun 

pertunjukain yaing dilairaing kairenai daipait memicu terjaidinyai tindaikain 

kekeraisain dain sikaip praisaingkai entaih dairi pihaik pelaiku pernyaitaiain tersebut 

aitaiupun korbain dairi tindaikain tersebut, sedaingkain menurut Paisail 310 aiyait 

(1) KUHP penistaiain aidailaih suaitu perbuaitain yaing dilaikukain dengain cairai 

menuduh seseoraing aitaiupun kelompok yaing telaih melaikukain perbuaitain 

tertentu dengain maiksud aigair tuduhain itu tersiair (diketaihui oleh oraing 

bainyaik). Perbuaitain yaing dituduhkain itu tidaik perlu suaitu perbuaitain yaing 

boleh dihukum seperti mencuri, menggelaipkain, berzinai dain sebaigaiinyai. 

Cukup dengain perbuaitain biaisai, sudaih tentu perbuaitain yaing memailukain. 

Penistaiain menurut surait yaing diaitur dailaim Paisail 310 aiyait (2) KUHP 

sebaigaiimainai dijelaiskain, aipaibilai tuduhain tersebut dilaikukain dengain tulisain 

(surait) aitaiu gaimbair, maikai kejaihaitain itu dinaimaikain menistai dengain surait. 

Jaidi seseoraing daipait dituntut menurut Paisail ini jikai tuduhain aitaiu kaitai-kaitai 

hinaiain dilaikukain dengain surait aitaiu gaimbair (Devitai Indaih & Subyaintoro, 

2020).   

d. Perbuatan Tidak Menyenangkan 

Perbuaitain tidaik menyenaingkain tersebut dimaiksudkain paidai paisail 

335 aiyait (1) KUHP yaing dailaim implementaisinyai diainggaip sebaigaii 

paisail kairet, kairenai untuk menjelaiskain pengertiain perbuaitain tidaik 

menyenaingkain saingaitlaih subjektif bergaintung dairi maising-maising 

individunyai sehinggai Maihkaimaih Konstitusi mengeluairkain Putusain 
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Nomor: 1/Puu-Xi/2013 tentaing fraisai perbuaitain tidaik 

menyenaingkain, sehinggai dailaim paisail 335 aiyait (1) KUHP dihaipus 

(Sairi, dkk 2019). 

e. Memprovokasi 

Menurut KBBI memprovokaisi airtinyai aidailaih suaitu perbuaitain 

yaing dilaikukain untuk membaingkitkain kemairaihain dengain cairai menghaisut, 

memaincing aimairaih, kejengkelain dain membuait oraing yaing terhaisut 

mempunyaii pikirain negaitif (Devitai Indaih & Subyaintoro, 2020).   

f. Menghasut 

Menurut R. Soesilo menghaisut airtinyai mendorong, mengaijaik, 

membaingkitkain aitaiu membaikair semaingait oraing supaiyai berbuait sesuaitu. 

Dailaim kaitai “menghaisut” tersimpul sifait “dengain sengaijai”. Menghaisut itu 

lebih kerais dairipaidai “memikait” aitaiu “membujuk” aikain tetaipi bukain 

“memaiksai”. Pidainai yaing mengaitur tentaing Haisutain aitaiu Menghaisut diaitur 

dailaim Paisail 160 KUHP (Devitai Indaih & Subyaintoro, 2020).   

g. Menyebarkan Berita Bohong 

Menurut R. Soesilo Penyebairain Beritai Bohong yaiitu menyiairkain 

beritai aitaiu kaibair dimainai ternyaitai kaibair yaing disiairkain itu aidailaih kaibair 

bohong, yaing dipaindaing sebaigaii kaibair bohong tidaik saijai memberitaihukain 

suaitu kaibair kosong, aikain tetaipi jugai menceritaikain secairai tidaik betul suaitu 

kejaidiain (Devitai Indaih & Subyaintoro, 2020). 

UU ITE 

1. Paisail 27 Aiyait (3) berbunyi, “Setiaip oraing dengain sengaijai dain 

tainpai haik mendistribusikain dain/aitaiu mentrainsmisikain dain/aitaiu 
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membuait daipait diaiksesnyai informaisi elektronik dain/aitaiu 

dokumen elektronik yaing memiliki muaitain penghinaiain dain aitaiu 

pencemairain naimai baiik. 

2. Paisail 28 Aiyait (2) berbunyi, “Setiaip oraing dengain sengaijai dain 

tainpai haik menyebairkain informaisi yaing ditujukain untuk 

menimbulkain raisai kebenciain aitaiu permusuhain individu 

dain/aitaiu kelompok maisyairaikait tertentu berdaisairkain aitais suku, 

aigaimai, rais, dain aintairgolongain (SAiRAi). 

 

Revisi UU ITE 

1. Paisail 27 Aiyait (3) berbunyi, “Setiaip oraing dengain sengaijai 

menyeraing kehormaitain dain naimai baiik seseoraing dengain 

menuduhkain sesuaitu hail untuk diketaihui umum dailaim bentuk 

informaisi elektronik dain/aitaiu dokumen elektronik yaing 

dilaikukain melailui sistem elektronik. 

2. Paisail 28 Aiyait (2) berbunyi, “Setiaip oraing dengain sengaijai 

menyebairkain informaisi elektronik dain/aitaiu dokumen elektronik 

yaing sifaitnyai menghaisut, mengaijaik aitaiu mempengairuhi oraing 

laiin sehinggai menimbulkain raisai kebenciain aitaiu permusuhain 

terhaidaip individu dain/aitaiu kelompok maisyairaikait tertentu 

berdaisairkain aitais suku, aigaimai, rais, dain/aitaiu aintairgolongain 

(SAiRAi). 

 

B. Kerangka Pikir 

Dailaim penelitiain kulitaitif keraingkai pikir merupaikain gaimbairain 

baigaiimainai setiaip vairiaibel dengain posisinyai yaing khusus aikain dikaiji dain 

dipaihaimi keterkaiitainnyai dengain vairiaibel yaing laiin. Tujuainnyai aidailaih untuk 

menggaimbairkain baigaiimainai keraingkai pikir daipait digunaikain peneliti untuk 

mengkaiji dain memaihaimi permaisailaihain yaing diteliti. Dengain pemaihaimain petai 

secairai teoritik beraigaim vairiaibel yaing terlibait dailaim penelitiain, dain peneliti 

berusaihai menjelaiskain hubungain dain keterkaiitain aintairvairiaibel yaing terlihait 

sehinggai vairiaibel yaing aikain dikaiji menjaidi jelais Sutopo (Sunaindairi, 2020). 
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BAB III 

 

 

Twitter 

Media sosial 

Komentar pada unggahan 

atau tweet 

 

Peristiwa Tutur, 

SPEAKING: 

1. Setting and Scene 

2. Participants 

3. Ends 

4. Act Sequence 

5. Key 

6. Instrumentalites 

7. Norms of 

Interaction and 

Interpretation 

8. Genre 

 

Bentuk Ujaran UU ITE 

dalam Penanganan Ujaran    

Kebencian 

(Hate Speech): 

1. Penghinaan 

2. Pencemaran nama baik 

3. Penistaan 

4. Perbuatan tidak 

menyenangkan 

5. Memprovokasi 

6. Menghasut 

7. Menyebarkan berita 

bohong 

 

Hasil 

      Temuan 

Analisis Ujaran Kebencian dalam Komentar 

Wacana Politik Menjelang Pemilu 2024 di Twitter 

Gambar 2. 2 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitiain ini termaisuk penelitiain yaing bersifait ainailisis deskriptif 

kuailitaitif. Menurut (Aiminuddin dailaim Sunaindairi, 2020) metode kuailitaitif 

airtinyai mengainailisis bentuk deskripsi, tidaik berupai aingkai aitaiu koefisien tentaing 

hubungain aintair vairiaibel. Daitai yaing disaijikain dailaim penelitiain ini yaiitu 

berbentuk kaitai, fraisai, klaiusai, dain pairaigraif dailaim komentair paidai waicainai politik 

menjelaing pemilu 2024 di twitter yaing didugai aidai beberaipai komentair termaisuk 

dailaim ujairain kebenciain. 

Daitai yaing terkumpul berupai kosaikaitai, kailimait, dain gaimbair yaing 

memiliki airti (Sutopo dailaim Sunaindairi, 2020). Lailu daitai yaing ditemukain 

dideskripsikain secairai rinci kaiitainnyai mengenaii hail-hail yaing ditemukain paidai 

saisairain penelitiain. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitiain yaiitu linguistik forensik. Dengain demikiain, penentuain 

fokus penelitiain ini untuk mempermudaih baitaisain objek yaing menjaidi titik 

perhaitiain penelitiain. 

Penelitiain ini berfokus paidai ketujuh bentuk ujairain kebenciain yaing 

berupai tindaik pidainai, sebaigaiimainai ketentuain UU ITE dailaim penaingainain ujairain 

kebenciain (haite speech) yaing telaih diaitur dailaim KUHP. Aidaipun ketujuh bentuk 

indikaitornyai, aintairai laiin: 

1. Penghinaiain; 
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2. Pencemairain naimai baiik; 

3. Penistaiain; 

4. Perbuaitain tidaik menyenaingkain; 

5. Memprovokaisi; 

6. Menghaisut; 

7. Penyebairain beritai bohong. 

C. Definisi Istilah 

Definisi istilaih digunaikain untuk memberikain baitaisain terhaidaip beberaipai 

istilaih pokok dailaim penelitiain ini, dengain demikiain peneliti menguraiikain 

definisi istilaih, sebaigaii berikut: 

1. Ujairain kebenciain aidailaih bentuk dairi ekspresi ketidaiksenaingain dairi 

seseoraing yaing berupai ujairain aitaiu uaingkaipain yaing tertulis. 

2. Waicainai politik aidailaih konteks yaing berkaiitain perihail duniai politik dengain 

mengaindung pemberitaiain sertai membaigikain beritai yaing tidaik laiyaik dain 

terkaidaing menyembunyikain kebenairain yaing sebenairnyai. 

3. Pemilu 2024, iailaih sailaih topik yaing sedaing menjaidi pembicairaiain saiait ini 

sebaib munculnyai waicainai-waicainai yaing tidaik paisti. 

4. Peristiwai tutur aidailaih berlaingsungnyai interaiksi linguistik dailaim saitu bentuk 

ujairain aitaiu lebih. 

5. Linguistik forensik aidailaih ilmu baihaisai untuk membuktikain dugaiain ujairain 

kebenciaiain, sebaigaii pelainggairain dailaim tindaik pidainai UU ITE. 

6. Twitter aidailaih sailaih saitu mediai sosiail yaing saiait ini menjaidi sailaih saitu 
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media populair yaing bainyaik digunaikain kailaingain maisyairaikait Indonesiai. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Dailaim penelitiain ini yaiitu berupai kaitai, fraisai, klaiusai, dain pairaigraif 

yaing mengaindung ujairain kebenciain yaing terdaipait paidai cuitain/tweet dailaim 

sebuaih komentair mengenaii waicainai politik menjelaing pemilu 2024 di twitter. 

Pengaimbilain daitai paidai mediai sosiail twitter dimulaii paidai tainggail 14 februairi 

2023. 

2. Sumber Data 

Sumber daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih sumber 

daitai primer. Sumber daitai primer aidailaih sumber daitai utaimai penelitiain yaing 

diproses laingsung dairi sumbernyai tainpai peraintairai (Sunaindairi, 2020). Aidaipun 

sumber daitai yaing diperoleh yaikni aikun mediai sosiail twitter yaing berupai 

cuitain/tweet mengenaii waicainai politik menjelaing pemilu 2024 dain me 

ngundaing berbaigaii komentair yaing berfokus paidai tujuh bentuk ujairain 

kebenciain. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulain daitai yaing digunaikain untuk memperoleh daitai 

dailaim penelitiain ini yaiitu teknik baicai, simaik, dain caitait yaing merupaikain 

pengaimbilain daitai suaitu kebaihaisaiain dengain membaicai cermait yaing 

mengaindung ujairain kebenciain. 

Setelaih melaikukain trainskip daitai, kemudiain ujairain tersebut 

diklaisifikaisikain dain disesuaiikain menurut teori yaing aikain digunaikain. Lailu 

yaing mengaindung ujairain kebenciain aikain dikaiitkain dengain konteks dain 
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pembaihaisain, gunai untuk mengetaihui maiknai ujairain kebenciain, dain bentuk dairi 

penaingainain UU ITE yaing berlaiku terdaipait dailaim komentair di twitter. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik ainailisis daitai dailaim penelitiain ini menggunaikain model yaing 

kembaingkain oleh Miles dain Hubermain (Sugiyono, 2013) mengemukaikain 

baihwai aiktivitais dailaim ainailisis daitai kuailitaitif dilaikukain secairai interaiktif dain 

berlaingsung secairai terus menerus saimpaii tuntais, sehinggai daitainyai jenuh. 

Aiktivitais dailaim ainailisis daitai tersebut terbaigi aitais, reduksi daitai, penyaijiain daitai, 

dain penairikain kesimpulain. 

1. Reduksi daitai, jikai saiait daitai diperoleh dairi trainskrip jumlaihnyai cukup 

bainyaik, maikai dairi itu perlu dicaitait secairai teliti dain rinci sertai segerai 

dilaikukain ainailisis daitai melailui reduksi daitai (Sugiyono, 2013). Mereduksi 

daitai berairti meraingkum, memilih hail-hail yaing inti, memfokuskain. Dengain 

demikiain reduksi daitai aikain memberikain gaimbairain yaing lebih jelais, dain 

mempermudaih untuk melaikukain pengumpulain daitai selainjutnyai. 

2. Penyaijiain daitai, setelaih daitai direduksi maikai laingkaih selainjutnyai aidailaih 

penyaijiain daitai. Penyaijiain daitai dailaim penelitiain ini dilaikukain dengain bentuk 

uraiiain dain pailing sering digunaikain untuk menyaijikain daitai dailaim penelitiain 

ini aidailaih dengain teks yaing bersifait nairaitif (Miles dain Hubermain dailaim 

Sugiyono, 2013). 

3. Penairikain kesimpulain, penairikain kesimpulain dailaim penelitiain ini 

merupaikain temuain bairu yaing sebelumnyai belum pernaih aidai. Temuain daipait 

berupai deskripsi aitaiu gaimbairain suaitu objek. Dengain demikiain kesimpulain 
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dailaim penelitiain ini daipait menjaiwaib rumusain maisailaih yaing dirumuskain 

sejaik aiwail, tetaipi mungkin jugai tidaik (Sugiyono, 2013). 

Ainailisis daitai penelitiain ini terlebih daihulu menggunaikain kaijiain peristiwai 

tutur SPEAiKING Dell Hymes untuk mengetaihui aidainyai indikaisi ujairain kebenciain 

dailaim komentair waicainai politik menjelaing pemilu 2024. Selainjutnyai untuk 

mengentaihui bentuk pelainggairain UU ITE dailaim komentair tersebut mengenaii 

ujairain kebenciain yaing telaih diaitur KUHP, maikai digunaikainlaih kaijiain linguistik 

forensik sebaigaii bukti dailaim kaisus peraidilain. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis Data 

Ainailisis daitai dailaim penelitiain ini mengaicu paidai fokus penelitiain iailaih 

ainailisis ujairain kebenciain yaing terindikaisi dailaim persfektif linguistik forensik 

paidai sebuaih unggaihain aitaiu postingain mngenaii waicainai politik menjelaing pemilu 

2024 di twitter dengain menggunaikain teori tindaik menurut Dell Hymes 

SPEAiKING (peristiwai tutur) yaing sebelumnyai daitai tersebut telaih terbaigi dailaim 

ketujuh bentuk ujairain kebenciain menurut surait edairain Kaipolri Nomor: 

SE/6/X/2015 tentaing penaingain ujairain kebenciain (haite speech). 

Paidai baigiain ini, aikain diuraiikain mengenaii daitai yaing diaimbil dailaim 

penelitiain ini merupaikain daitai dairi postingain di mediai sosiail (twitter) kemudiain 

diainailisis dengain memaikaii teori SPEAiKING Dell Hymes. Aidaipun ainailisis 

SPEAiKING Dell Hymes sebaigaii berikut: 

1. Penghinaan  

Data 01 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. 1 Contoh Data Penghiaan 
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Analisis data SPEAKING; 

1. Setting aind Scene (laitair dain situaisi); 

a. Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni di mediai sosiail, tepaitnyai 

paidai sebuaih unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 2 mairet 

2023 pukul 19:38, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun 

pemilik komentair empait hairi (4 hairi) setailaih unggaihain tersebut 

teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing 

dilontairkain oleh pemilik aikun Von Brutus @Brutus04463720 dengain 

pengunaiain kaitai yaing kaisair daipait dikaitaikain baihwai suaisainai pemilik 

komentair sedaing dailaim aimairaih. 

2. Pairticipaint (pairtisipain); 

Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing 

menguploaid staitus tersebut, pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur 

laiinnyai. 

3. Ends (tujuain); 

Pemilik aikun Von Brutus @Brutus04463720 bertujuain 

mengomentairi unggaihain pemilik aikun Haimdain Zoelvai 

@haimdainzoelvai yaing mengunggaih dain mengomentairi beritai dairi 

naisionail.tempo.co mengenaii penundaiain pemilu 2024. 
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4. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 

Aidaipun bentuk isi ujairain “Haikim pelaicur otaik setain jodohnyai 

emaing sm pengusaihai dain penguaisai korup maiupun aipaipun jaidilaih itu.” 

5. Key; 

Paidai komentair pemilik aikun Von Brutus @Brutus04463720 yaing 

berupai komentair “Haikim pelaicur otaik setain jodohnyai emaing sm pengusaihai 

dain penguaisai korup maiupun aipaipun jaidilaih itu”. Paidai kailimait tersebut 

terdaipait kaitai “pelaicur”, “setain”, “otaik setain” yaing disemaitkain paidai profesi 

haikim. 

6. Instrumentailis aitaiu raigaim baihaisai; 

Paidai komentair tersebut, pemilik aikun Von Brutus @Brutus04463720 

menggunaikain raigaim tulis. Aikain tetaipi aipaibilai ditinjaiu dairi konteks 

sosiailnyai, Pemilik komentair paidai aikun Von Brutus @Brutus04463720 

tersebut menggunaikain raigaim vulgair. 

7. Norms, mengaicu paidai aiturain berinteraiksi; 

Pengguainaiain kaitai “pelaicur”, “otaik setain” paidai daisairnyai telaih di aitur 

paidai UU ITE tentaing ujairain kebenciain. 

8. Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 

Penggunaiain kaitai-kaitai “pelaicur”, “otaik setain” sehairusnyai tidaik 

dilaikukain paidai mediai sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai kailaingain. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi penghinaiain yaing dilaikukain 

oleh pemilik aikun Von Brutus @Br utus04463720 kairenai menggunaikain kaitai-kaitai 

“pelaicur”, “otaik setain” disemaitkain paidai profesi haikim yaing ditujukain kepaidai 
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haikim, pengusaihai, penguaisai. Perbuaitain tersebut daipait dikaitegorikain paidai 

pelainggairai paisail 315 KUHP tentaing penghinaiain ringain dengain pidainai penjairai 

pailing laimai empait bulain duai minggu aitaiu pidainai dendai pailing bainyaik empait ribu 

limai raitus rupiaih.  

Data 02 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis data SPEAKING; 

1. Setting aind Scene (laitair dain situaisi); 

a. Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni di mediai sosiail, tepaitnyai 

paidai sebuaih unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 3 aipril 

2023 pukul 19:00, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun 

pemilik komentair saitu hairi (1 hairi) setailaih unggaihain tersebut teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing 

dilontairkain oleh pemilik aikun ubinhaisnainto @ubinhaisnainto1 dengain 

Gambar 4. 2 Contoh Data Penghiaan 
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pengunaiain kaitai yaing kaisair daipait dikaitaikain baihwai suaisainai pemilik 

komentair sedaing dailaim aimairaih. 

2. Pairticipaint (pairtisipain); 

Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing 

menguploaid staitus tersebut, pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur 

laiinnyai. 

3. Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 

Pemilik aikun ubinhaisnainto @ubinhaisnainto1 bertujuain 

mengomentairi unggaihain pemilik aikun CNN Indonesiai @CNNIndonesiai 

yaing mengunggaih mengenaii rencainai koailisi besair. 

4. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 

Aidaipun bentuk isi ujairain “Kaicaiu yai klu oraing goblok jaidi 

presiden…maisaik ikut ngaitur penggaintinyai ???”. 

5. Key, menyaingkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 

  Paidai kometair pemilik aikun ubinhaisnainto @ubinhaisnainto1 yaing 

berupai komentair “Kaicaiu yai klu oraing goblok jaidi presiden…maisaik ikut 

ngaitur penggaintinyai ???”. Paidai kailimait tersebut terdaipait kaitai “goblok” yaing 

disemaitkain paidai presiden. 

6. Instrumentailis aitaiu raigaim baihaisai; 

Paidai komentair tersebut, pemilik aikun ubinhaisnainto 

@ubinhaisnainto1 menggunaikain raigaim tulis. Aiaikain tetpi aipaibilai ditinjaiu 

dairi konteks sosiailnyai, pemilik komentair paidai aikun ubinhaisnainto 
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@ubinhaisnainto1 tersebut menggunaikain raigaim vulgair. 

7. Norms, mengaicu aiturain berinteraiksi; 

Pengguainaiain kaitai “goblok” paidai daisairnyai telaih di aitur paidai UU ITE 

tentaing ujairain kebenciain. 

8. Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 

Penggunaiain kaitai “goblok” sehairusnyai tidaik dilaikukain paidai mediai 

sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai kailaingain. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi penghinaiain yaing 

dilaikukain oleh pemilik aikun  ubinhaisnainto @ubinhaisnainto1 kairenai 

menggunaikain kaitai ”goblok” yaing disemaitkain paidai presiden. Perbuaitain 

tersebut daipait dikaitegorikain paidai pelainggairain  paisail 315 KUHP tentaing 

penghinaiain ringain dengain pidainai penjairai pailing laimai empait bulain duai 

minggu aitaiu pidainai dendai pailing bainyaik empait ribu limai raitus rupiaih. 
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Data 03 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis data SPEAKING; 

1. Setting aind Scene (laitair dain situaisi); 

a. Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni di mediai sosiail, tepaitnyai 

paidai sebuaih unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 2 aipril 

2023 pukul 19:38, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun 

pemilik komentair empait hairi (4 hairi) setailaih unggaihain tersebut 

teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: 

Melihait dairi komentair yaing dilontairkain oleh pemilik aikun Doel L 

@DoelKeepo dengain pengunaiain kaitai yaing kaisair daipait dikaitaikain baihwai 

suaisainai pemilik komentair sedaing dailaim aimairaih. 

Gambar 4. 3 Contoh Data Penghiaan 
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2. Pairticipaint (pairtisipain); 

Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing menguploaid 

staitus tersebut, pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur laiinnyai. 

3. Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 

Pemilik aikun Doel L @DoelKeepo bertujuain mengomentairi unggaihain 

pemilik aikun Haimdain Zoelvai @haimdainzoelvai yaing mengunggaih dain 

mengomentairi beritai dairi naisionail.tempo.co mengenaii penundaiain pemilu 

2024. 

4. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 

Aidaipun bentuk isi ujairain “Dikirai raikyait bisai dibodohi semuai. Kaimi 

siaip turun ke jailain. Sudaih muaik dg keaidaiain. Firaiun2 kecil memng bikin 

emosi”. 

5. Key, menyaingkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 

Paidai kometair pemilik aikun Doel L @DoelKeepo yaing berupai 

komentair “Dikirai raikyait bisai dibodohi semuai. Kaimi siaip turun ke jailain. 

Sudaih muaik dg keaidaiain. Firaiun2 kecil memng bikin emosi”. Paidai kailimait 

tersebut terdaipait kaitai-kaitai “Firaiun2 kecil memng bikin emosi” yaing 

disemaitkain paidai pairai pejaibait pemerintaih. 

6. Instrumentailis, mengaicu paidai mediai penyaimpaiiain pesain aitaiu raigaim 

baihaisai; 

Paidai komentair tersebut, pemilik aikun Doel L @DoelKeepo 

menggunaikain raigaim tulis. Aikain tetaipi aipaibilai ditinjaiu dairi konteks 

sosiailnyai, Pemilik komentair paidai aikun Doel L @DoelKeepo tersebut 
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menggunaikain raigaim vulgair. 

7. Norms, mengaicu aiturain berinter aiksi; 

Pengguainaiain kaitai-kaitai “Firaiun2 kecil” yaing berairti kaitai umpaitain 

paidai daisairnyai telaih di aitur paidai UU ITE tentaing ujairain kebenciain. 

8. Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 

Penggunaiain kaitai “Firaiun2 kecil” yaing berairti kaitai umpaitain 

sehairusnyai tidaik dilaikukain paidai mediai sosiail yaing bisai diaikses oleh 

semuai kailaingain, aipailaigi perbedaiain perspektif setiaip oraing itu paisti aidai. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi penghinaiain yaing 

dilaikukain oleh pemilik aikun Doel L @DoelKeepo kairenai menggunaikain 

kaitai-kaitai ”firaiun2 kecil memng bikin emosi” yaing disemaitkain paidai 

pejaibait pemerintaih. Perbuaitain tersebut daipait dikaitegorikain paidai 

pelainggairain paisail 315 KUHP tentaing penghinaiain ringain dengain pidainai 

penjairai pailing laimai empait bulain duai minggu aitaiu pidainai dendai pailing 

bainyaik. 
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2. Pencemaran Nama Baik 

 Data 01 

 

Gambar 4. 4 Pencemaran Nama Baik 

Analisis data SPEAKING; 

1. Setting aind scene (laitair dain situaisi); 

a. Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni di mediai sosiail, tepaitnyai paidai 

sebuaih unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 10 aipril 2023 

pukul 22:33, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun pemilik 

komentair saitu hairi (1 hairi) setailaih unggaihain tersebut   teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing dilontairkain 
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oleh pemilik aikun sukimain @sukimain49 dengain pengunaiain kaitai-kaitai yaing 

mengejek naimun mengumpait daipait dikaitaikain baihwai situaisi pemilik 

komentair menunjukkain ketidaiksukaiainnyai. 

2. Pairticipaint (pairtisipain); 

Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing menguploaid 

staitus tersebut, pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur laiinnyai. 

3. Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 

Pemilik aikun sukimain @sukimain49 bertujuain mengomentairi 

unggaihain pemilik aikun GP24P @KaikekHailail yaing mengunggaih postingain 

sailaih saitu foto caiwaipres 2024. 

4. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 

Aidaipun bentuk isi ujairain “Wkwkwk pecintai bokep”. 

5. Key, menyaingkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 

Paidai kometair pemilik aikun sukimain @sukimain49 yaing berupai 

komentair “Wkwkwk pecintai bokep”. Paidai kailimait tersebut terdaipait kaitai-

kaitai “pecintai bukep” yaing disemaitkain paidai sailaih saitu caiwaipres. 

6. Instrumentailis aitaiu raigaim baihaisai; 

Paidai komentair tersebut, pemilik aikun sukimain @sukimain49 

menggunaikain raigaim tulis. Aikain tetaipi aipaibilai ditinjaiu dairi konteks 

sosiailnyai, Pemilik komentair paidai aikun sukimain @sukimain49 tersebut 

menggunaikain raigaim vulgair. 
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7. Norms, mengaicu aiturain berinteraiksi; 

Pengguainaiain kaitai-kaitai “pecintai bokep” yaing berairti kaitai umpaitain paidai 

daisairnyai telaih di aitur paidai UU ITE tentaing ujairain kebenciain. 

8. Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 

Penggunaiain kaitai “pecintai bokep” yaing berairti kaitai umpaitain 

sehairusnyai tidaik dilaikukain paidai mediai sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai 

kailaingain. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi pencemairain naimai baiik 

yaing dilaikukain oleh pemilik aikun sukimain @sukimain49  kairenai menggunaikain 

kaitai-kaitai ”penciptai bokep” yaing disemaitkain paidai Gainjair Prainowo. Perbuaitain 

tersebut daipait dikaitegorikain paidai pelainggairain paisail 310 aiyait 2 KUHP tentaing 

pencemairain naimai baiik tertulis  dengain pidainai dendai pailing bainyaik empait ribu 

limai raitus rupiaih. 
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Data 02 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis data SPEAKING; 

1. Setting aind scene (laitair dain situaisi); 

a. Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni di mediai sosiail, tepaitnyai 

paidai sebuaih unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 11 aipril 

2023 pukul 12:50, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun 

pemilik komentair duai belais jaim (12 jaim) setailaih unggaihain tersebut 

teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing 

dilontairkain oleh pemilik aikun MJX @Lyndmjx dengain pengunaiain kaitai 

yaing kaisair daipait dikaitaikain baihwai suaisainai pemilik komentair sedaing 

dailaim aimairaih. 

Gambar 4. 5 Pencemaran Nama Baik 
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2. Pairticipaint (pairtisipain); 

Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing menguploaid 

staitus tersebut, pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur laiinnyai. 

3. Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 

Pemilik aikun MJX @Lyndmjx bertujuain mengomentairi unggaihain 

pemilik aikun detikcom @detikcom yaing mengunggaih dain mengomentairi 

beritai dairi news.detik.com mengenaii pairtaii demokrait fokus di koailisi 

perubaihain. 

4. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 

Aidaipun bentuk isi ujairain “Maifiai negairai”. 

5. Key, menyaingkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 

Paidai kometair pemilik aikun MJX @Lyndmjx yaing berupai komentair 

“Maifiai negairai”. Paidai kailimait tersebut terdaipait kaitai “Maifiai” yaing 

disemaitkain paidai sailaih saitu ketuai umum pairtaii politik. 

6. Instrumentailis, mengaicu paidai mediai penyaimpaiiain pesain aitaiu raigaim 

baihaisai; 

Paidai komentair tersebut, pemilik aikun MJX @Lyndmjx menggunaikain 

raigaim tulis. Aikain tetaipi aipaibilai ditinjaiu dairi konteks sosiailnyai, Pemilik 

komentair paidai aikun MJX @Lyndmjx tersebut menggunaikain raigaim vulgair. 

7. Norms, mengaicu aiturain berinteraiksi; 

Pengguainaiain kaitai “Maifiai” yaing berairti kaitai umpaitain paidai daisairnyai 

telaih di aitur paidai UU ITE tentaing ujairain kebenciain. 
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8. Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 

Penggunaiain kaitai “Maifiai” yaing berairti kaitai umpaitain sehairusnyai tidaik 

dilaikukain paidai mediai sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai kailaingain, aipailaigi 

perspektif setiaip oraing itu paisti bedai dailaim mengairtikain hail tersebut. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi pencemairain naimai baiik 

yaing dilaikukain oleh pemilik aikun MJX @Lyndmjx  kairenai menggunaikain 

kaitai-kaitai ”maifiai” yaing disemaitkain paidai AiHY. Perbuaitain tersebut daipait 

dikaitegorikain paidai pelainggairain paisail 310 aiyait 2 KUHP tentaing pencemairain 

naimai baiik tertulis  dengain pidainai dendai pailing bainyaik empait ribu limai raitus 

rupiaih. 
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Data 03 

 

 

 

 

 

 

Analisis data SPEAKING; 

1. Setting scene (laitair, waiktu, situaisi); 

a. Setting aitaiu laitair tempait: Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni 

di mediai sosiail, tepaitnyai paidai sebuaih unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 05 aipril 

2023 pukul 17:43, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun 

pemilik komentair limai hairi (5 hairi) setailaih unggaihain tersebut teruploaid.  

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing 

dilontairkain oleh pemilik aikun Juliain Naigaino @Juliain_Naigaino dengain 

pengunaiain kaitai yaing kaisair daipait dikaitaikain baihwai suaisainai pemilik 

komentair sedaing dailaim aimairaih. 

2. Pairticipaint (pairtisipain); 

Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing menguploaid 

Gambar 4. 6 Pencemaran Nama Baik 
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staitus tersebut, pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur laiinnyai. 

3. Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 

Pemilik aikun Juliain Naigaino @Juliain_Naigaino bertujuain 

mengomentairi unggaihain pemilik aikun Oposis iCerdais.com 

@OposisiCerdais yaing mengunggaih postingain mengenaii pemilih di pemilu 

2024. 

4. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 

Aidaipun bentuk isi ujairain “Gairai2 ketuai KPU mesum”. 

5. Key, menyaingkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 

Paidai kometair pemilik aikun Juliain Naigono @Juliain_Naigaino yaing 

berupai komentair “Gairai2 ketuai KPU mesum”. Paidai kailimait tersebut terdaipait 

kaitai “Mesum” yaing disemaitkain paidai ketuai KPU. 

6. Instrumentailis, mengaicu paidai mediai penyaimpaiiain pesain aitaiu raigaim 

baihaisai; 

Paidai komentair tersebut, pemilik aikun Juliain Naigono 

@Juliain_Naigaino menggunaikain raigaim tulis. Aikain tetaipi aipaibilai 

ditinjaiu dairi konteks sosiailnyai, Pemilik komentair paidai aikun Juliain 

Naigono @Juliain_Naigaino tersebut menggunaikain raigaim vulgair. 

7. Norms, mengaicu aiturain berinteraiksi; 

Pengguainaiain kaitai “Mesum” yaing berairti kaitai umpaitain paidai daisairnyai 

telaih di aitur paidai UU ITE tentaing ujairain kebenciain. 
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8. Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 

Penggunaiain kaitai “Mesum” yaing berairti kaitai umpaitain sehairusnyai tidaik 

dilaikukain paidai mediai sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai kailaingain, aipailaigi 

perspektif setiaip oraing itu paisti bedai dailaim mengairtikain hail tersebut. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi pencemairain naimai baiik yaing 

dilaikukain oleh pemilik aikun Juliain Naigaino @Juliain_Naigaino kairenai 

menggunaikain kaitai-kaitai ”KPU mesum” yaing disemaitkain paidai lembaigai 

eksekutif. Perbuaitain tersebut daipait dikaitegorikain paidai pelainggairain paisail 310 

aiyait 2 KUHP tentaing pencemairain naimai baiik tertulis dengain pidainai dendai pailing 

bainyaik empait ribu limai raitus rupiaih.  
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3. Penistaan  

 Data 01 

 

Gambar 4. 7 Contoh Data Penistaan 

Analisis data SPEAKING; 

1. Setting aind scene (laitair tempait, waiktu, dain situaisi) 

a. Setting aitaiu laitair tempait: Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni di 

mediai sosiail, tepaitnyai paidai sebuaih unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 02 aipril 

2023 pukul 19:38, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun 

pemilik komentair empait hairi (4 hairi) setailaih unggaihain tersebut 

teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing 
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dilontairkain oleh pemilik aikun AiHI @Aintonhilmain05 dengain 

pengunaiain kaitai yaing sedikit sopain naimun di aikhir ujairain terdaipait kaitai 

yaing menyudutkain, sehinggai daipait dikaitaikain baihwai situaisi pemilik 

komentair sedaing dailaim aimairaih. 

2. Pairticipaint (pairtisipain); 

Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing 

menguploaid staitus tersebut, pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur 

laiinnyai. 

3. Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 

Pemilik aikun AiHI @Aintonhilmain05 bertujuain mengomentairi 

unggaihain pemilik aikun Haimdain Zoelvai @haimdainzoelvai yaing mengunggaih 

dain mengomentairi beritai dairi naisionail.tempo.co mengenaii pemilu 2024. 

4. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 

Aidaipun bentuk isi ujairain “Punten prof sebelumnya i, paintais saijai 

Haikim PN Jaikpusnyai aigaik keliru dailaim memutuskain, kairenai spesies 

oyong”. 

5. Key, menyai ngkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 

Paidai kometair pemilik aikun AiHI @Aintonhilmain05 yaing berupai 

komentair “Punten prof sebelumnyai, paintais saijai Haikim PN Jaikpusnyai aigaik 

keliru dailaim memutuskain, kairenai spesies oyong”. Paidai kailimait tersebut 

terdaipait kaitai-kaitai “Spesies oyong” yaing disemaitkain paidai haikim PN. 

6. Instrumentailis, mengaicu paidai mediai penyaimpaiiain pesain aitaiu raigaim 

baihaisai; 
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Paidai komentair tersebut, pemilik aikun AiHI @Aintonhilmain05 

menggunaikain raigaim tulis. Aikain tetaipi aipaibilai ditinjaiu dairi konteks 

sosiailnyai, Pemilik komentair paidai aikun AiHI @Aintonhilmain05 tersebut 

menggunaikain raigaim baisilek. 

7. Norms, mengaicu aiturain berinteraiksi; 

Pengguainaiain kaitai-kaitai “Spesies oyong” yaing berairti sebuaih 

penaimaiain baihaisai gaiul yaing mengejek, dain berupai kaitai umpaitain yaing paidai 

daisairnyai telaih di aitur paidai UU ITE tentaing ujairain kebenciain. 

8. Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 

Penggunaiain kaitai “Spesies oyong” yaing berupai kaitai umpaitain dain 

sehairusnyai tidaik dilaikukain paidai mediai sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai 

kailaingain, aipailaigi perspektif setiaip oraing itu paisti bedai dailaim mengairtikain 

hail tersebut. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi penistaiain baiik yaing 

dilaikukain oleh pemilik aikun AiHI @Aintonhilmain05 kairenai menggunaikain kaitai-

kaitai “spesies oyong” yaing disemaitkain paidai haikim PN. Perbuaitain tersebut 

daipait dikaitegorikain paidai pelainggairain paisail 310 aiyait 2 KUHP tentaing 

pencemairain naimai baiik yaing berupai penistaiain tulisain aitaiu gaimbairain dengain 

pidainai penjairai pailing laimai saitu taihun empait bulain aitaiu pidainai dendai pailing 

bainyaik 4,5 jutai.  
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4. Menghasut 

Data 01 

 

Analisis data SPEAKING; 

1. Setting aind scene (laitair tempait, waiktu, dain situaisi) 

a. Setting aitaiu laitair tempait: Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni 

di mediai sosiail, tepaitnyai paidai sebuaih unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 06 aipril 

2023 pukul 16:53, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun 

pemilik komentair enaim jaim (5 hairi) setailaih unggaihain tersebut 

teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing 

dilontairkain oleh pemilik aikun Tri Waihyu Yuliainto @TriWaihyuYuliainto 

dengain pengunaiain kaitai yaing menghaisut daipait dikaitaikain baihwai situaisi 

Gambar 4. 8 Contoh Data Menghasut 
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pemilik komentair sedaing dailaim kondisi psikologis yaing tainpai bebain 

aitaiu saintaii naimun berusaihai memengairuhi dengain mengaijaik. 

2. Pairticipaint (pairtisipain); 

Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing 

menguploaid staitus tersebut, pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur 

laiinnyai. 

3. Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 

Pemilik aiku Tri Waihyu Yuliainto @TriWaihyuYuliainto bertujuain 

mengomentairi unggaihain pemilik aikun Maizzini @maizzinigsp yaing 

mengunggaih dain mengomentairi beritai dairi erai.id mengenaii pemilu 2024. 

4. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 

Aidaipun bentuk isi ujairain “Aiyo tiaip pairtaii silaihkain money 

caimpaiign digailaikkain laigi. Baiwaislu gaik ainggaip pelainggairain loh. Shaire loc 

aijai dimainai dain dress code nyai, gue paisti daiting. Jaingain lupai, semaikin besair 

nominail naigsih duitnyai, semaikin besair peluaing aiku pilih loh”. 

5. Key, menyaingkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 

Paidai kometair pemilik aikun Tri Waihyu Yuliainto 

@TriWaihyuYuliainto yaing berupai komentair “Aiyo tiaip pairtaii silaihkain 

money caimpaiign digailaikkain laigi. Baiwaislu gaik ainggaip pelainggairain loh. 

Shaire loc aijai dimainai dain dress code nyai, gue paisti daiteng. Jaingain lupai, 

semaikin besair nominail naigsih duitnyai, semaikin besair peluaing aiku pilih 

loh”. Paidai kailimait tersebut terdaipait kaitai-kaitai “Aiyo tiaip pairtaii silaihkain 

money caimpaiign” yaing disemaitkain baigi pairai cailon caipres dain waipres 

disetiaip pairtaiinyai. 

6. Instrumentailis, mengaicu paidai mediai penyaimpaiiain pesain aitaiu raigaim 
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baihaisai; 

Paidai komentair tersebut, pemilik aikun Tri Waihyu Yuliainto 

@TriWaihyuYuliainto menggunaikain raigaim tulis. Aikain tetaipi aipaibilai 

ditinjaiu dairi konteks sosiailnyai, pemilik komentair paidai aikun Tri Waihyu 

Yuliainto @TriWaihyuYuliainto tersebut menggunaikain raigaim aikrolek. 

7. Norms, mengaicu aiturain berinteraiksi;  

 Pengguainaiain kaitai-kaitai “Aiyo tiaip pairtaii silaihkain money caimpaiign” 

yaing berupai kaitai mengaijaik dain memengairuhi dain paidai daisairnyai telaih di 

aitur paidai UU ITE tentaing ujairain kebenciain. 

8. Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 

Penggunaiain kaitai-kaitai “Aiyo pairtaii silaihkain money caimpaiign” yaing 

berupai kaitai mengaijaik, menghaisut dain jugai memengairuhi sertai terdaipait 

caimpurain baihaisai aising yaikni raigaim aikrolek “money caimpaiign” yaing 

berairti (kaimpainye uaing), dain sehairusnyai tidaik dilaikukain paidai mediai 

sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai kailaingain, aipailaigi perspektif setiaip 

oraing itu paisti bedai dailaim mengairtikain hail tersebut dain bisai berujung 

kesailaihpaihaimain sertai menurunkain citrai pihaik yaing dirugikain.  

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi menghaisut yaing 

dilaikukain oleh pemilik aikun Tri Waihyu Yuliaint @TriWaihyuYuliainto kairenai 

menggunaikain kaitai-kaitai “aiyo tiaip pairtaii silaihkain money caimpaiign” yaing 

disemaitkain paidai pairai pairtaii politik. Perbuaitain tersebut daipait dikaitegorikain 

paidai pelainggairain paisail 160 KUHP tentaing menghaisut dengain pidainai penjairai 

pailing laimai enaim taihun aitaiu pidainai dendai pailing bainyaik 4,5 jutai.  
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5. Menyebarkan berita bohong  

Data 01 

Analisis data SPEAKING; 

1. Setting aind scene (laitair tempait, waiktu, dain situaisi) 

a. Setting aitaiu laitair tempait: Setting aitaiu laitair tempait: laitair tempait yaikni 

di mediai sosiail, tepaitnyai paidai sebuaih unggaihain di twitter. 

b. Setting aitaiu laitair waiktu: Unggaihain staitus tersebut dibuait paidai 08 aipril 

2023 pukul 14:52, sedaingkain unggaihain yaing dilontairkain oleh aikun 

pemilik komentair tigai hairi (3 hairi) setailaih unggaihain tersebut teruploaid. 

c. Setting aitaiu laitair suaisainai/situaisi: Melihait dairi komentair yaing 

dilontairkain oleh pemilik aikun Telo Mukibait @aiffainaiffai12 dengain 

Gambar 4. 9 Contoh Data Menyebarkan Berita Bohong 
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pengunaiain kaitai yaing menegaiskain dain berusaihai meyaikinkain sertai 

melebih-lebihkain pernyaitaiainnyai daipait dikaitaikain baihwai suaisainai 

pemilik komentair sedaing dailaim ketegaingain. 

2. Pairticipaint (pairtisipain); 

Pairtisipain dailaim hail ini, meliputi pemilik unggaihain yaing 

menguploaid staitus tersebut, pemilik aikun yaing berkomentair, dain penutur 

laiinnyai. 

3. Ends (tujuain), mencaikup maiksud dain haisil; 

Pemilik aikun Telo Mukibait @aiffainaiffai12 bertujuain 

mengomentairi unggaihain pemilik aikun Gelorai News @geloraico yaing 

mengunggaih postingain mengenaii pemilu 2024. 

4. Aict, bentuk aitaiu isi pesain; 

Aidaipun bentuk isi ujairain “Ijaizaih nyai aijai di dugai di pailsu kain, 

demi jaidi birokrait… Sdh jaidi wailikotai, gubernur, presiden mailaih sekairaing 

mintai jaidi raijai. Sekaili mencobai dain aikain selailu meng ulaing kelicikain yg 

bairu laigi berikut nyai”. 

5. Key, menyaingkut naidai aitaiu cairai pesain disaimpaiikain; 

Paidai kometair pemilik aikun Telo Mukibait @aiffainaiffai12 yaing 

berupai komentair “Ijaizaih nyai aijai di dugai di pailsu kain, demi jaidi birokrait… 

Sdh jaidi wailikotai, gubernur, presiden mailaih sekairaing mintai jaidi raijai. 

Sekaili mencobai dain aikain selailu meng ulaing kelicikain yg bairu laigi berikut 

nyai”. Paidai kailimait tersebut terdaipait kaitai-kaitai yaing disemaitkain paidai 

baipaik presiden kitai saiait ini. 
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6. Instrumentailis, mengaicu paidai mediai penyaimpaiiain pesain aitaiu raigaim 

baihaisai; 

Paidai komentair tersebut, pemilik aikun Telo Mukibait 

@aiffainaiffai12 menggunaikain raigaim tulis. Aikain tetaipi aipaibilai ditinjaiu dairi 

konteks sosiailnyai, pemilik komentair paidai aikun Telo Mukibait 

@aiffainaiffai12 tersebut menggunaikain raigaim baisilek. 

7. Norms, mengaicu aiturain berinteraiksi;  

 Pengguainaiain kaitai-kaitai “sekairaing mailaih mintai jaidi raijai” dain 

“mengulaing kelicikain yaing bairu laigi” yaing berupai kaitai menegaiskain 

seraiyai membuait pernyaitaiain aitaiu opini tainpai pembuktiain yaing berairti 

cenderung menyebairkain beritai bohong dain paidai daisairnyai telaih di aitur 

paidai UU ITE tentaing ujairain kebenciain. 

8. Genre (jenis aitaiu bentuk penyaimpaiiain); 

Penggunaiain kaitai-kaitai kaitai “sekairaing mailaih mintai jaidi raijai” dain 

“mengulaing kelicikain yaing bairu laigi” yaing berupai pernyaitaiain menegaiskain 

dengain menunjukkain ketidaiksukaiainnyai. mengaijaik, menghaisut, dain 

sehairusnyai tidaik dilaikukain paidai mediai sosiail yaing bisai diaikses oleh semuai 

kailaingain, aipailaigi perspektif setiaip oraing itu paisti bedai dailaim mengairtikain 

hail tersebut dain bisai berujung kesailaihpaihaimain sertai menurunkain citrai 

pihaik yaing dirugikain. 

Daitai tersebut menunjukkain aidainyai indikaisi penyebairain beritai 

bohong yaing dilaikukain oleh pemilik aikun Telo @Mukibait kairenai 

menggunaikain kaitai-kaitai “ijaizaih nyai aijai di dugai di pailsu kain, demi jaidi 
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birokrait” yaing disemaitkain paidai haikim Joko Widodo. Perbuaitain tersebut 

daipait dikaitegorikain paidai pelainggairain paisail 15 KUHP tentaing menyiairkain 

kaibair yaing tidaik paisti aitaiu kaibair yaing berlebihain aitaiu kaibair yaing tidaik 

lengkaip, daipait dihukum pidainai dengain hukumain penjairai setinggi-tingginyai 

duai taihun.  

B. Pembahasan 

Penelitiain ini bertujuain untuk mendeskripsikain ainailisis peristiwai tutur 

melailui unggaihain dailaim komentair mengenaii waicainai politik menjelaing pemilu 

2024 di twitter. Selaiin itu, dilaikukain pulai ainailisis terhaidaip bentuk pelainggairain 

UU ITE yaing terdaipait paidai ujairain dailaim komentair waicainai politik dengain 

menggunaikain ainailisis peristiwai tutur Dell Hymes. Peristiwai tutur merupaikain 

proses terjaidinyai aitaiu berlaingsungnyai interaiksi linguistik dailaim suaitu bentuk 

ujairain aitaiu lebih yaing melibaitkain duai belaih pihaik, yaiitu penutur dain laiwain 

tutur, dengain saitu pokok tuturain, di dailaim waiktu, tempait, dain situaisi tertentu 

(Purbai, 2011).  

Dailaim ainailisis peristiwai tutur terdaipait pulai raigaim baihaisai. Raigaim 

baihaisai merupaikain vairiaisi baihaisai menurut pemaikaiiain, yaing berbedai-bedai 

menurut topik yaing dibicairaikain, berdaisairkain hubungain pembicairai, kaiwain 

bicairai, oraing yaing dibicairaikain, sertai berdaisairkain medium pembicairai. Raigaim 

baihaisai ini terdaipait paidai point                    instrumentailis, penggunaiain raigaim baihaisai ini 

yaiitu untuk mengetaihui raigaim baihaisai aipai saijai yaing penutur lontairkain dailaim 

setiaip komentair yaing merekai lontairkain, dailaim bentuk ujairain. 

Aidaipun sailaih saitu raigaim baihaisai yaing terdaipait paidai bentuk daitai 

penghinaiain; raigaim baihaisai tulis, vulgair. Contoh ujairain paidai komentair; “Haikim 
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setain, pelaicur, otaik mesum jodohnyai emaing penguaisai dan n n pengusaihai”.  

Hinggai daipait kitai kaitaikain baihwai konteks dairi aispek peritiwai tutur sailing 

berkaiitain dailaim sebuaih ujairain tertentu. 

Selainjutnyai, penetaipain paisail pelainggairain UU ITE paidai penelitiain ini 

dilaikukain berdaisairkain interpretaisi peneliti terhaidaip UU tersebut sebaigaii 

baigiain dairi kaijiain ilmu linguistik forensik. Hail ini dilaikukain peneliti sebaigaii 

daisair aicuain unutk menentukain daisair ainailisis terhaidaip kecenderungain ujairain 

kebenciain paidai daitai peneliti. 

Aidaipun temuain kecenderungain pelainggairain undaing-undaing sebaigaii 

haisil temuain berupai kecenderungain penghinaiain yaing diaitur paidai paisail 3 1 5  

KUHP yaing berbunyi : 

“Tiaip-tiaip penghinaiain dengain sengaijai yaing tidaik bersifait 

pencemairain aitaiu pencemairain tertulis yaing dilaikukain terhaidaip 

seseoraing, baiik di mukai umum dengain lisain aitaiu tulisain, maiupun di 

mukai oraing itu sendiri dengain lisain aitaiu perbuaitain, aitaiu dengain 

surait yaing dikirimkain aitaiu diterimaikain kepaidainyai, diaincaim kairenai 

penghinaiain ringain”. Tindaik pidainai tersebut di aitais diaincaim dengain 

pidainai penjairai pailing laimai 4 (empait) bulain 2 (duai) minggu aitaiu 

dendai pailing bainyaik empait ribu limai raitus rupiaih”. 

 

Temuain selainjutnyai berupai kecenderungain pencemairain naimai baiik yaing 

didugai melainggair paisail : 

Paisail 310 aiyait 2 KUHP berbunyi : 

 

“Diteraingkain pasal 310 ayat (2) KUHP, jikai hal itu dilakukan dengan 

tulisan atau gambaran yang disiarkan, pertunjukkan atau ditempelkan di 

muka umum, maka diancam karena pencemaran nama baik tertulis dengan 

pidana penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana denda 

paling banyak empat ribu lima ratus rupiah”. 
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Temuain selainjutnyai berupai kecenderungain penistaiain yaing didugai 

melainggair paisail 310 aiyait 2, yaing berbunyi : 

“Diteraingkain pasal 310 ayat (2) KUHP, jikai hukum pencemairain 

naimai baiik berupai penistaiain dilaikukain dengain tulisain aitaiu gaimbairain 

yaing disiairkain, dipertunjukkain aitaiu ditempelkain di mukai umum, 

maikai diaincaim kairenai pencemairain tertulis. Aidaipun aincaimain 

pidainainyai aidailaih pidainai penjairai pailing laimai saitu taihun empait bulain 

aitaiu pidainai dendai pailing bainyaik Rp4,5 jutai.” 

 

 

 Temuain selainjutnyai berupai kecenderungain menghaisut yaing didugai 

melainggair paisail 160, berbunyi : 

 “Paisail 160 KUHP berbunyi sebaigaii berikut: 

Bairaing siaipai di mukai umum dengain lisain aitaiu tulisain menghaisut 

supaiyai melaikukain perbuaitain pidainai, melaikukain kekeraisain terhaidaip 

penguaisai umum aitaiu tidaik menuruti baiik ketentuain undaing-undaing 

maiupun perintaih jaibaitain yaing diberikain berdaisair ketentuain undaing-

undaing, diaincaim dengain pidainai penjairai pailing laimai enaim taihun aitaiu 

pidainai dendai pailing bainyaik Rp4.5 jutai.” 

  

 

Temuain selainjutnyai berupai kecenderungain menyebairkain 

beritai bohong yaing didugai melainggair paisail 15 KUHP berbunyi : 

Paisail 15 

“Bairaing siaipai menyiairkain kaibair yaing tidaik paisti aitaiu kaibair yaing 

berkelebihain aitaiu yaing tidaik lengkaip, sedaingkain iai mengerti setidaik-

tidaiknyai paitut daipait mendugai baihwai kaibair demikiain aikain aitaiu sudaih 

daipait menerbitkain keonairain.” 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain, maikai daipait ditairik 

kesimpulain baihwai dairi haisil ainailisis dailaim mediai sosiail twitter, beraigaim 

komentair yaing terlontairkain dengain bentuk ujairain yaing berbedai sertai raigaim 

baihaisai yaing bervairiaisi. Ujairain tersebut terindikaisi pelainggairain UU ITE, 

dengain konteks waicainai yaing berbedai setiaip daitainyai yaing ditinjaiu dairi segi 

linguistik forensik. 

Ujairain yaing terdaipait dailaim komentair waicainai politik menjelaing 

pemilu 2024, untuk mengetaihui kecenderungain dailaim komentair paidai konteks 

waicainai tersebut maikai diainailisis dengain teori Dell Hymes yaikni peristiwai tutur. 

Aidaipun haisil dairi ainailisis tersebut terdaipait tigai maicaim raigaim baihaisai dailaim 

komentair, yaikni; 

1. Raigaim baihaisai vulgair paidai penelitiain ini ditemui dailaim komentair yaing 

terindikaisi ujairain kebenciain, seperti bentuk ujairain penghinaiain dain 

pencemairain naimai baiik. 

2. Raigaim baihaisai baisilek paidai penelitiain ini ditemui dailaim komentair yaing 

terindikaisi ujairain kebenciain, seperti bentuk ujairain penistaiain, dain 

menyebairkain beritai bohong. 

3. Raigaim baihaisai aikrolek paidai penelitiain ini ditemui dailaim komentair yaing 

terindikaisi ujairain kebenciain, seperti bentuk ujairain menghaisut.  
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Selainjutnyai, paidai haisil penelitiain ditemukain limai bentuk daitai ujairain 

kebenciain besertai dengain penetaipain paisail pelainggairain UU ITE yaing 

dilaikukain berdaisairkain interpretaisi peneliti terhaidaip UU tersebut, yaiitu 

kecenderungain penghinaiain yaing diaitur paidai paisail 315 KUHP tentaing 

penghinaiain ringain, selainjutnyai berupai temuain kecenderungain pencemairain 

naimai baiik yaing didugai melainggair paisail 310 aiyait 2 KUHP tentaing pencemairain 

naimai baiik tertulis. Kemudiain selainjutnyai berupai kecenderungain penistaiain 

yaing didugai melainggair paisail 310 aiyait 2 KUHP tentaing penecemairain naimai 

baiik yaing berupai penistaiain tulisain aitaiu gaimbairain. Temuain selainjutnyai berupai 

kecenderungain menghaisut yaing didugai melainggair paisail 160 KUHP tentaing 

menghaisut, berikutnyai berupai kecenderungain menyebairkain beritai bohong 

yaing didugai melainggair paisail 15 KUHP tentaing menyiairkain beritai yaing tidaik 

paisti aitaiu kaibair yaing berlebihain aitaiupun kaibair yaing tidaik lengkaip.  

Pelainggairain-pelainggairain tersebut sesuaii dengain UU ITE dain 

ditemukain terdaipait kecenderungain ujairain kebenciain yaing berdaisairkain 

interpretaisi peneliti terhaidaip UU ITE yaing berlaiku.  

B. Saran 

Berdaisairkain haisil penelitiain, peneliti berhairaip aigair maisyairaikait berhaiti-

haiti dailaim menggunaikain mediai sosiail khususnyai mediai sosiail twitter. Aidainyai 

mediai sosiail dihairaipkain daipait dimainfaiaitkain paidai hail positif dain tetaip 

memperhaitikain normai yaing berlaiku. 
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Klasifikasi Data 

1. Penghinaan; 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

2. Pencemaran nama baik 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 
  



 

 

 

 

3. Penistaan 

 

 

 

 

 

 

 

4. Menghasut 

 

 
 

 



 

 

5. Menyebarkan Berita Bohong 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kecenderungan Pelanggaran pada Pasal UU ITE 

Aidaipun temuain kecenderungain pelainggairain undaing-undaing sebaigaii 

haisil temuain berupai kecenderungain pada pelanggaran KUHP dan pasal yang 

berkaitan sebagai berikut. 

Paisail 3 1 5  yaing berbunyi : 

“Tiaip-tiaip penghinaiain dengain sengaijai yaing tidaik bersifait 

pencemairain aitaiu pencemairain tertulis yaing dilaikukain terhaidaip 

seseoraing, baiik di mukai umum dengain lisain aitaiu tulisain, maiupun di 

mukai oraing itu sendiri dengain lisain aitaiu perbuaitain, aitaiu dengain 

surait yaing dikirimkain aitaiu diterimaikain kepaidainyai, diaincaim kairenai 

penghinaiain ringain”. Tindaik pidainai tersebut di aitais diaincaim dengain 

pidainai penjairai pailing laimai 4 (empait) bulain 2 (duai) minggu aitaiu 

dendai pailing bainyaik empait ribu limai raitus rupiaih”. 

 

Sertai pelainggairain paisail 310 Aiyait (1) : 

 

“Bairaingsiaipai sengaijai menyeraing kehormaitain aitaiu naimai baiik 

seseoraing dengain menuduhkain sesuaitu hail, yaing maiksudnyai teraing 

supaiyai hail itu diketaihui umum, diaincaim kairenai pencemairain dengain 

pidainai penjairai pailing laimai Sembilain bulain aitaiu pidainai dendai pailing     

bainyaik empait ribu limai raitus rupiaih”. 

Temuain selainjutnyai berupai kecenderungain Pencemairain naimai baiik yaing 

didugai melainggair paisail : 

Paisail 310 aiyait 1 KUHP berbunyi :  

"Bairaing siaipai sengaijai menyeraing kehormaitain aitaiu naimai baiik 

seseoraing dengain menuduhkain sesuaitu hail, yaing maiksudnyai teraing 

supaiyai hail itu diketaihui umum, diaincaim kairenai pencemairain naimai baiik 

dengain pidainai penjairai pailing laimai sembilain bulain aitaiu pidainai dendai 

pailing bainyaik empait ribu limai raitus rupiaih." 

 

Sertai pelainggairain paisail 310 aiyait 2, paisail 45 aiyait 3, dain paisail 315 :  

 

 

“Paisail 310 aiyait 2 berbunyi:  "Jikai hail itu dilaikukain dengain tulisain aitaiu 

gaimbairain yaing disiairkain, dipertunjukkain aitaiu ditempelkain di mukai 

umum, maikai diaincaim kairenai pencemairain tertulis dengain pidainai penjairai 

pailing laimai saitu taihun empait bulain aitaiu pidainai dendai pailing bainyaik 

empait ribu limai raitus rupiaih." 

 

“Paisail pencemairain naimai baiik di mediai sosiail daipait merujuk paidai 



 

 

Undaing-Undaing Nomor 19 Taihun 2016 paisail 45 aiyait 3 yaing mengaitur 

setiaip oraing dengain sengaijai, dain tainpai haik mendistribusikain dain/aitaiu 

mentrainsmisikain dain/aitaiu membuait daipait diaiksesnyai informaisi elektronik 

dain/aitaiu dokumen elektronik yaing memiliki muaitain penghinaiain dain/aitaiu 

pencemairain naimai baiik dipidainai penjairai pailing laimai 4 taihun dain/aitaiu 

dendai pailing bainyaik Rp750 jutai.” 

 

“Paisail 315, berbunyi: “Tia ip-tiaip penghinaiain dengain sengaijai yaing tidaik 

bersifait pencemairain aitaiu pencemairain tertulis yaing dilaikukain terhaidaip 

seseoraing, baiik di mukai umum dengain lisain aitaiu tulisain, maiupun di mukai 

oraing itu sendiri dengain lisain aitaiu perbuaitain, aitaiu dengain surait yaing 

dikirimkain aitaiu diterimaikain kepaidainyai, diaincaim kairenai penghinaiain 

ringain dengain pidainai penjairai pailing laimai 4 bulain 2 minggu aitaiu pidainai 

dendai pailing bainyaik Rp4,5jutai”.  

 

Temuain selainjutnyai berupai kecenderungain penistaiain yaing didugai 

melainggair paisail 310 aiyait 2, yaing berbunyi : 

“Diteraingkain pasal 310 ayat (2) KUHP, jikai hukum pencemairain naimai 

baiik berupai penistaiain dilaikukain dengain tulisain aitaiu gaimbairain yaing 

disiairkain, dipertunjukkain aitaiu ditempelkain di mukai umum, maikai diaincaim 

kairenai pencemairain tertulis. Aidaipun aincaimain pidainainyai aidailaih pidainai 

penjairai pailing laimai saitu taihun empait bulain aitaiu pidainai dendai pailing 

bainyaik Rp4,5 jutai.” 

 

 

 

 Temuain selainjutnyai berupai kecenderungain menghaisut yaing didugai 

melainggair paisail 160, berbunyi : 

 “Paisail 160 KUHP berbunyi sebaigaii berikut: 

Bairaing siaipai di mukai umum dengain lisain aitaiu tulisain menghaisut 

supaiyai melaikukain perbuaitain pidainai, melaikukain kekeraisain terhaidaip 

penguaisai umum aitaiu tidaik menuruti baiik ketentuain undaing-undaing 

maiupun perintaih jaibaitain yaing diberikain berdaisair ketentuain undaing-

undaing, diaincaim dengain pidainai penjairai pailing laimai enaim taihun aitaiu 

pidainai dendai pailing bainyaik Rp4.5 jutai.” 

  

 

Temuain selainjutnyai berupai kecenderungain menyebairkain 

beritai bohong yaing didugai melainggair paisail 390 KUHP berbunyi : 

“Bairaing siaipai dengain maiksud hendaik menguntungkain diri sendiri 

aitaiu oraing laiin dengain melaiwain haik menurunkain aitaiu menaiikkain 



 

 

hairgai bairaing daigaingain, fonds aitaiu surait berhairgai uaing dengain 

menyiairkain kaibair bohong, dihukum penjairai selaimai-laimainyai duai 

taihun delaipain bulain.” 

 

Sertai pelainggairain paisail 14, dain paisail 15 yaing berbunyi :  

 

Paisail 14 

“Bairaing siaipai, dengain menyiairkain beritai aitaiu pemberitaihuain bohong, 

dengain sengaijai menerbitkain keonairain di kailaingain raikyait, dihukum 

dengain hukumain penjairai setinggi-tingginyai sepuluh taihun.” 

 

“Bairaing siaipai menyiairkain suaitu beritai aitaiu mengeluairkain 

pemberitaihuain yaing daipait menerbitkain keonairain di kailaingain raikyait, 

sedaingkain iai paitut daipait menyaingkai baihwai beritai aitaiu pemberitaihuain 

itu aidailaih bohong, dihukum dengain penjairai setinggi-tingginyai tigai 

taihun.” 

 

Paisail 15 

“Bairaing siaipai menyiairkain kaibair yaing tidaik paisti aitaiu kaibair yaing 

berkelebihain aitaiu yaing tidaik lengkaip, sedaingkain iai mengerti setidaik-

tidaiknyai paitut daipait mendugai baihwai kaibair demikiain aikain aitaiu sudaih 

daipait menerbitkain keonairain.” 
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